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MOTTO 

Setiap orang bebas mengatur dirinya sendiri, namun setiap orang harus memiliki 

tanggung jawab atas pengontrolan diri atas segala sesuatu yang mereka lakukan. 

(Carl Rogers)  
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ABSTRAK 

YASMIN ISTIQOMAH SUTARDI (18.12.21.106), Konseling Individual 

Dengan Teknik Client Centered Dalam Menangani Kecemasan Anak 

Berkonflik Hukum (Studi Kasus Di Balai Pemasyarakatan Kelas 1 

Surakarta) Skripsi, Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 2022.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecemasan anak berkonflik hukum saat 

menjalani proses peradilannya yang ditandai dengan perasaan khawatir, takut dan 

tertekan. Kecemasan yang dialami oleh anak berkonflik hukum mengakibatkan 

anak menjadi blocking saat diberikan pertanyaan oleh pemeriksa. Hal ini dapat 

menyebabkan proses peradilannya menjadi lebih lama dan membuat pemeriksa 

menjadi lebih keras memperlakukan anak berkonflik hukum saat menjalani 

pemeriksaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

konseling client centered yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan 

dalam menangani kecemasan anak berkonflik hukum saat menjalani proses 

peradilannya. 

  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Subjek utama dalam penelitian ini adalah tiga orang Pembimbing 

Kemasyarakatan yang dipilih menggunakan taknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian dianalisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling individual dengan 

teknik client centered yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan di Balai 

Pemasyarakatan kelas 1 Surakarta menggunakan tiga tahapan yakni: tahap 

penciptaan hubungan baik dengan penerimaan anak berkonflik hukum 

sebagaimana adanya yang dilihat sebagai korban yang belum matang dalam 

mengambil keputusan dalam bertindak sehingga anak dapat merasa nyaman 

dengan Pembimbing Kemasyarakatan dan terbuka dengan masalah kecemasan 

yang dialaminya, tahap pencapaian pengertian mendalam yang dilakukan dengan 

memberikan penjelasan terkait kecemasan yang dialami oleh anak berkonflik 

hukum dan anak menjadi paham akan pemicu kecemasan yang dialaminya 

sehingga mampu mengambil keputusan dalam menangani kecemasan yang 

dirasakannya, dan yang terakhir adalah tahap penutupan yang dilakukan dengan 

melihat perubahan yang dialami oleh anak berkonflik hukum setelah memperoleh 

pengertian mendalam akan kecemasan yang dirasakannya sehingga ia dapat 

mengambil tindakan dalam menangani kecemasannya.  

 

Kata kunci: Konseling individual teknik client cenetred, Anak Berkonflik 

hukum, Pembimbing Kemasyarakatan  
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ABSTRACT 

YASMIN ISTIQOMAH SUTARDI (18.12.21.106), Counseling Individual With 

Client Centered Techniques in Handling Anxiety in Children in Conflict with 

Thesis Law. Thesis, Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of 

Ushuluddin and Da'wah, Raden Mas Said State Islamic University Surakarta 

2022. 

 

This research is motivated by the anxiety of children in conflict with the law while 

undergoing the judicial process which is characterized by feelings of worry, fear 

and pressure. The anxiety experienced by children in conflict with the law causes 

children to block when given by the examiner. This can cause the court process to 

be longer and make the examiner tougher in treating children in conflict with the 

law when undergoing examinations. The purpose of this study was to determine 

the implementation of client centered counseling carried out by Community 

Counselors in dealing with children in legal conflict while undergoing the judicial 

process. 

 

This study uses a qualitative research method with a case study approach. The 

main subjects in this study were three community counselors who were selected 

using a purposive sampling technique. Data collection techniques used are 

interviews and observation. The validity of the data using the triangulation 

method. The results of the study by means of data reduction, data presentation and 

conclusions. 

 

The results showed that the implementation of individual counseling with client 

centered techniques carried out by the Community Counselor at the Surakarta 

Penitentiary Class 1 used the following stages: the stage of creating good relations 

with the acceptance of children in legal conflict as they are seen as immature 

victims in making decisions in acting. So that the child feels comfortable with the 

Community Counselor and is open to the problems he is experiencing, a deep 

understanding approach by providing an explanation related to the anxiety 

experienced by conflicted children and the child becomes aware of the anxiety he 

is experiencing so that he is able to make decisions in dealing with the anxiety he 

feels, and the last stage is the stage of closure which is done by looking at the 

changes experienced by children in conflict with the law after gaining a deep 

understanding of the feelings they feel so that they can take action in anxiety her. 

 

Keywords: Counseling individual client centered technique, Children in 

conflict with the law, Community Advisor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak yang melakukan tindak pidana biasanya disebut dengan Anak 

Berkonflik Hukum. Anak yang berkonflik dengan hukum memiliki proses 

peradilan yang hampir sama dengan orang dewasa, hal yang membedakannya 

ada pada hak pendampingan yang diterima oleh anak berkonflik hukum. 

Pendampingan dilakukan oleh orangtua dan Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK). Penelitian yang dilakukan oleh (Sumenda, 2015) juga menyebutkan 

bahwa pendampingan bagi anak yang berkonflik dengan hukum wajib 

dilakukan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Anak yang 

berkonflik dengan  hukum atau anak yang melakukan tindak pidana memiliki 

hak pendampingan selama proses peradilannya berlangsung.  

Tidak menutup kemungkinan bahwa anak dibawah umur 18 tahun 

dapat melakukan tindakan yang melanggar hukum. Tahun 2021 ini kasus 

hukum yang dilakukan oleh anak meningkat yang dibuktikan dengan kasus 

perkara anak di pengadilan negeri Lamongan yang meningkat drastis dari tahun 

lalu yakni dari 12 perkara menjadi 20 perkara tahun ini dengan sebelas perkara 

pencurian, lima perkara penyalahgunaan obat, kepemilikan narkoba, serta dua 

perkara perlindungan anak (Imtihany, 2021). Sama halnya dengan kasus anak 

berkonflik hukum yang ditangani Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta juga 

mengalami kenaikan seperti berikut:  
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Gambar 1  

Data Anak Berkonflik Hukum di Bapas Kelas 1 Surakarta 

Anak yang berkonflik dengan hukum dalam proses peradilan yang 

dijalani  tidak jauh berbeda dengan orang dewasa. Proses peradilan anak yang 

berkonflik dengan hukum terbagi dalam 3 tahap, yaitu tahap sebelum sidang 

(pra adjudikasi) yakni penyelidikan, tahap sidang pengadilan (adjudikasi) 

yakni saat sidang pengadilan dan tahap setelah pengadilan (post adjudikasi) 

yakni pengawasan dan pembimbingan terhadap anak yang berkonflik dengan 

hukum (Narashiana, 2012). Pihak kepolisian berwenang dalam  melakukan 

penyelidikan dan pemeriksaan dalam kasus anak yang berkonflik dengan 

hukum. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Santoso & Darwis, 2017) 

juga menjelaskan bahwa kepolisian mengambil tugasnya sebagai pemeriksa 

dan penyelidik, lalu tugas pendampingan akan dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dari Balai Pemasyarakatan (Bapas) sesuai dengan 

tempat dimana kasus itu diproses.  
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Balai Pemasyarakatan (Bapas) adalah unit pelaksana teknis 

pemasyarakatan yang melaksanakan tugas dan fungsi penelitian 

kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan. Pejabat 

fungsional yang secara langsung melakukan pendampingan kepada anak yang 

berkonflik dengan hukum adalah Pembimbing Kemasyarakatan (PK). 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) itu sendiri adalah pejabat fungsional 

penegak hukum yang melaksanakan penelitian kemasyarakatan, 

pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan terhadap anak di dalam dan di 

luar proses peradilan pidana. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) adalah 

pegawai yang salah satu tugasnya adalah membuat ringkasan data diri klien 

baik pribadi, keluarga, dan masyarakat (Prakoso, 2013). Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) bertugas sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) bertugas secara langsung melaksanakan 

penelitian kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan 

(Presiden Republik Indonesia, 2012). Dapat disimpulkan bahwa Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dapat diartikan sebagai pekerja fungsional yang berada 

dalam pranata pemerintahan yang bertugas dalam memberikan pelayanan baik 

pendampingan, pengawasan, maupun bimbingan kepada klien pemasyarakatan. 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) pertamakali bertemu dengan anak 

yang berkonflik dengan hukum adalah saat tahap pra adjudikasi dalam proses 

peradilannya. Anak yang berkonflik dengan hukum pada tahap pra adjudikasi 

menjalani proses pemeriksaan terhadap kasus yang menjeratnya atau sering 

disebut dengan proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP). Anak yang berkonflik 
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dengan hukum saat proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) biasanya akan 

mengalami kecemasan yang ditandai dengan perasaan khawatir, tertekan dan 

perasaan takut. Kecemasan mulai sangat terasa saat anak yang berkonflik 

dengan hukum akan menjalani proses Berita Acara Pemeriksaan. (Sofyan, 

2020) dalam penelitiannya juga mengemukakan pendapat bahwa dalam proses 

Berita Acara Pemeriksaan (BAP), anak yang berkonflik dengan hukum di 

bully, ditekan dan disiksa agar pemeriksa mendapatkan keterangan atau 

pengakuan dari anak yang berkonflik dengan hukum.  

Menurut Zakiah Daradjat kecemasan adalah proses bercampurnya 

emosi yang terjadi ketika seseorang mengalami pertentangan batin dan tekanan 

perasaan. Adapun perasaan yang disadari saat terjadi kecemasan pada seorang 

individu ialah rasa takut, tak berdaya dan rasa bersalah (Rochman, 2010). 

Harlock juga mendefinisikan kecemasan sebagai keadaan mental yang tidak 

enak berkenaan dengan sakit yang mengancam atau yang dibayangkan, 

ditandai dengan kekhawatiran, ketidakenakan, dan prarasa yang tidak dapat 

dihindari (Hurlock, 2011). Anak yang berkonflik dengan hukum akan 

merasakan kecemasan saat proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) karena 

dalam kasus yang menjeratnya ini anak telah ditetapkan sebagai pihak yang 

bersalah dan akan dimintai keterangan dan pertanggung jawaban akan 

perbuatannya. Seperti halnya dengan anak yang berkonflik dengan hukum yang 

didampingi oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) saat menjalani proses 

peradilannya.  
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Studi pendahuluan yang peneliti lakukan adalah saat mendampingi anak 

yang berkonflik dengan hukum bersama dengan Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) dari Balai Pemasyarakatan Surakarta. Peneliti melakukan pengamatan 

dan melihat bahwa Pembimbing Kemasyarakatan (PK) melakukan peran 

pendampingannya dengan membantu anak yang berkonflik dengan hukum 

dalam memahami situasinya saat ini dan membantu anak yang berkonflik 

dengan hukum dalam mengatasi tekanan situasionalnya dalam proses 

peradilannya. Pengamatan lain yang peneliti dapat dari studi pendahuluan 

adalah akibat yang didapatkan anak yang berkonflik dengan hukum saat 

mengalami tekanan situasional dalam proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 

berlangsung adalah anak menjadi blocking atau diam saat diberikan 

pertanyaan. Pemeriksa yang tidak sabar saat anak berkonflik hukum melakukan 

blocking melakukan bentakan dan menggebrak meja. Hal ini, sebenarnya tidak 

diperkenankan saat proses peradilan anak menurut Undang-undang Republik 

Indonesia tentang Sistem Peradilan Pidana Anak pasal 3 no 11 tahun 2012 

tentang hak yang seharusnya didapatkan oleh anak yang berkonflik dengan 

hukum saat proses peradilannya berlangsung. 

Studi pendahuluan yang dilakukan dengan observasi dan wawancara  

yang telah dilakukan, peneliti juga menemui gejala kecemasan yang dirasakan 

anak berkonflik hukum seperti perasaan khawatir, perasaan takut, dan perasaan 

tertekan saat menjalani proses peradilannya. Gejala lain yang diperlihatkan 

anak berkonflik hukum seperti arah pendangan yang tidak fokus pada satu titik, 

detak jantung meningkat dan sakit perut. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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(Ghufron & S, 2012) yang mengatakan bahwa anak berkonflik hukum 

mengalami kegelisahan dan perasaan khawatiran yang mengakibatkan mereka 

mengalami tekanan didalam diri mereka saat menjalani peradilan. Kecemasan 

yang dirasakan oleh anak berkonflik hukum sejalan dengan (M & Mahmud, 

2018) dalam penelitiannya yang mengatakan  bahwa kekhawatiran dan panik 

adalah tanda-tanda ketakutan yang rangsangannya telah ditekan. Jika perasaan 

takut dan khawatir menjadi intens dan berlebihan maka akan mengakibatkan 

denyut jantung yang kencang, pernafasan tidak teratur, dan berkeringat.   

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam melakukan pendampingan 

akan memberikan penjelasan kepada anak yang berkonflik dengan hukum 

dengan situasinya saat itu. Pemberian penjelasan kepada anak yang berkonflik 

dengan hukum biasanya bersifat individual karena anak yang berkonflik 

dengan hukum akan merasa nyaman dan tidak mengalami tekanan situasional. 

Pemberian bantuan ini merupakan konseling individual yang dilakukan oleh 

Pembimbing Kemasyarakaran (PK).  Konseling individual menurut (Prayitno 

& Amti, 2015) adalah layanan khusus yang dilakukan oleh konselor kepada 

klien yang berupaya dalam pengentasan masalah klien. Konseling individual 

yang berlangsung terjadi diantara Pembimbing Kemasyarakatan (PK) kepada 

anak yang berkonflik dengan hukum dalam mengurangi kecemasan anak yang 

berkonflik dengan hukum saat proses peradilannya.  

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) saat memberikan konseling 

individual dalam menangani kecemsan anak berkonflik hukum akan 

menjelaskan situasi yang dihadapi anak yang berkonflik dengan hukum 
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sehingga anak dapat mengerti dan menentukan sikap. Pemberian bantuan ini 

sama dengan konseling dengan teknik konseling client centered. Pemberian 

bantuan yang diberikan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) biasanya bertujuan 

untuk menangani kecemasan dengan mengungkapkan perasaan-perasaan 

negatif yang diusahakan oleh klien sendiri disebut dengan konseling client 

centered. Pendekatan client centered adalah pendekatan dimana konseli 

diberikan kesempatan mengemukakan persoalan, perasaan, dan pikiran-

pikirannya secara bebas. Pendekatan ini memandang individu memiliki potensi 

untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang dimilikinya (Prayitno & Amti, 

2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arini, 2022) 

bahwa konseling individual dengan teknik client centered dapat menangani 

kecemasan warga binaan di lapas yang ditandai dengan gejala kognitif dan 

fisiologis seperti kehilangan control emosi dan perilaku serta reaksi fisik yang 

ditandai dengan tangan berkeringat dan jantung berdebar kencang.  Sejalan 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winoto, 2021) yang menyatakan 

bahwa konseling individual dengan teknik client centered dapat menangani 

gangguan mental yang mempengaruhi fisik, emosi dan psikologis seseorang.  

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pelaksanaan konseling individual dengan teknik client 

centered yang digunakan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) saat 

mendampingi anak yang berkonflik dengan hukum (di Balai Pemasyarakatan 

kelas 1 Surakarta) dalam menangani kecemasan anak yang berkonflik dengan 

hukum.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Anak yang berkonflik dengan hukum mengalami tekanan situasional yang 

menyebabkan kecemasan saat proses peradilannya berlangsung. 

2. Kecemasan yang dialami oleh anak berkonflik hukum membuat anak 

menjadi blocking terhadap pemeriksa yang mengakibatkan perlakuan tidak 

menyenangkan seperti bentakan dan gembrakan meja. 

3. Anak berkonflik hukum mengalami kecemasan yang ditandai dengan 

perasaan takut, tertekan dan khawatir. Serta perubahan fisiologis seperti 

detak jantung meningkat lebih kencang, tangan berkeringat dan sakit perut. 

C. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah merupakan penetapan ruang lingkup permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah disampaikan, peneliti menetapkan batasan penelitian dengan “Konseling 

Individual Dengan Teknik Client Centered Pada Anak Berkonflik Hukum 

(Studi Kasus Di Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta)”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disampaikan, masalah yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tahap pelaksanaan 

konseling individual dengan teknik client centered yang dilakukan 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam menangani kecemasan pada anak 
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berkonflik hukum saat menjalani proses peradilan (Studi kasus di Balai 

Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta) ?” 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan 

penelitan ini adalah untuk mengetahui tahap pelaksanaan konseling individual 

dengan teknik client centered yang digunakan Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) dalam menangani kecemasan anak yang beronflik dengan hukum saat 

menjalani proses peradilannya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menjadi 

penyumbang ilmu dalam ranah konseling sebagai role model  teknik yang 

digunakan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam memberikan 

konseling client centered pada anak yang berkonflik dengan hukum pada 

kajian BKI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak Berkonflik Hukum 

Bagi anak berkonflik hukum, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran bahwa kecemasan yang terjadi saat menjalani 

proses peradilan dapat diselesaikan dengan kesanggupan dari dalam 

dirinya dengan bantuan Pembimbing Kemasyarakatan.  
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b. Bagi Balai Pemasyarakatan (Bapas) 

Bagi Balai Pemasyarakatan (Bapas), diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan masukan bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam memberikan konseling individual dengan teknik client centered 

saat mendampingi proses peradilan anak berkonflik hukum. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan konseling 

individual dengan teknik client centered dalam menangani kecemasan 

yang dialami oleh anak berkonflik hukum yang dilakukan oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Konseling Individual 

a. Pengertian Konseling Individual 

Konseling adalah proses yang terjadi dalam hubungan seseorang 

dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat 

diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh 

latihan dan pengalaman untuk membantu klien memecahkan 

kesulitannya (Sofyan Willis S, 2007). Individu adalah orang seorang, 

pribadi orang (terpisah dari orang lain). Oraganisme yang hidupnya 

sendiri, secara fisiologi bersifat bebas tidak mempunyai hubungan 

organik dengan sesamanya (Sujatmiko, 2014). Konseling individual 

adalah interaksi yang dilakukan oleh konselor profesional dengan 

seseorang yang mengalami masalah dan tidak dapat mengatasinya sendiri 

sehingga dibantu oleh konselor dalam pemecahan masalahnya.  

Konseling individu menurut (Prayitno & Amti, 2015) adalah 

layanan khusus yang dilakukan oleh konselor kepada klien yang 

berupaya dalam pengentasan masalah klien. (Syamsu, 2016) juga 

berpendapat bahwa konseling individual adalah hubungan tatap muka 

yang dilakukan oleh konselor dan klien, dimana konselor dipandang 

sebagai seseorang yang memiliki kompetensi khusus yang bertujuan 

untuk membantu klien dalam mengetahui dirinya, situasi yang dihadapi 
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dan masa depannya dengan mengerahkan potensi dalam diri klien dan 

belajar dalam memecahkan masalahnya. Menurut para tokoh diatas, 

dapat disimpulkan bahwa konseling individual adalah interaksi yang 

dilakukan oleh konselor dan seorang klien yang bertujuan untuk 

membantu memecahkan permasalahan yang dialami oleh klien dan 

membuat klien menjadi seseorang yang dapat mengatasi masalahnya 

sendiri dimasa yang akan datang. 

b. Tujuan Konseling Individual  

Konseling individual memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umumnya yaitu klien dapat mengubah perilakunya 

menjadi lebih baik melalui terlaksananya tugas-tugas perkembangan 

secara optimal, kemandirian, dan kebahagiaan hidup. Tujuan khususnya 

tergantung dari permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing klien 

(Hartono & Soedarmadji, 2012). Menurut (Prayitno & Amti, 2015) 

tujuan dari konseling individual secara umum adalah mengentaskan 

masalah yang dialami klien. Apabila  masalah klien dicirikan sebagai: 

1) Sesuatu yang tidak disukai adanya 

2) Suatu yang ingin dihilangkan  

3) Suatu yang dilarang  

4) Sesuatu yang dapat menghambat proses kegiatan 

5) Dan dapat menimbulkan kerugian  

Tujuan khususnya ialah klien dapat melaksanakan fungsi 

pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi pengembangan atau 
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pemeliharaan, fungsi pencegahan dan fungsi advokasi setelah ia 

mendapatkan layanan konseling individual.  

Peneliti menarik kesimpulan dari tujuan konseling individual yang 

telah dijelaskan oleh beberapa tokoh diatas bahwa, tujuan konseling 

individual adalah untuk mengubah perilaku klien menjadi lebih baik 

setelah mendapatkan layanan konseling individual dari konselor. Lebih 

dari itu, tujuan konseling individual juga menitik beratkan pada 

perubahan yang berkelanjutan seperti menjalankan fungsi pemahaman 

terhadap dirinya sendiri dan lingkungan, fungsi pengentasan dari 

permasalahannya, fungsi pengembangan atau pemeliharaannya yaitu 

mengembangkan dan memelihara perilaku yang baik saat ini dan 

mengembangkannya menjadi lebih baik lagi, fungsi pencegahan yang 

berusaha menempatkan klien jauh dari segala sesuatu yang dapat 

membuatnya berada dalam sebuah permasalahan, dan fungsi advokasi 

dimana klien diharapkan dapat mencapai semua haknya sebagai warga 

negara.  

c. Tahapan Konseling Individual  

Setiap layanan konseling akan berjalan dengan baik jika setiap 

tahapannya terlaksana dengan baik juga. Konselor profesional memiliki 

keterampilan dalam melakukan setiap tahapan konseling kepada klien 

agar setiap layanan yang diberikan bermakna bagi setiap klien. Tahapan 

konseling individual terbagi menjadi tiga, yaitu:  
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1) Tahap Awal Konseling 

Tahap ini dimulai sejak klien bertemu dengan konselor hingga 

klien menemukan dasar masalah klien. Adapun proses konselingnya: 

a) Membangun hubungan dengan klien 

Membangun hubungan yang baik guna mendapatkan 

kepercayaan klien sehingga klien akan menceritakan masalahnya 

secara jujur tanpa ada yang ditutupi. 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

Setelah terbangunnya hubungan yang baik antara klien dan 

konselor maka konselor dapat memperjelas masalah yang sedang 

dihadapi klien. 

c) Membuat penafsiran dan penjajakan 

Konselor menafsirkan alternatif bantuan yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah klien dengan mambangkitkan potensi 

klien. 

d) Menegosiasikan kontrak  

Membangun perjanjian antara konselor dan klien yang 

berkenaan dengan waktu, tugas dan kerjasama selama proses 

konseling. 
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2) Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 

a) Menjelajahi dan mengeksplor permasalahan klien 

Menjelajah masalah klien lebih dalam agar klien memiliki 

perpektif dan alternatif baru terhadap masalah yang sedang 

dialaminya.  

b) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 

Menjaga hubungan konseling agar selalu terpelihara dengan 

tujuan fokus permasalahan yang dialami klien agar terpecahkan. 

c) Menjaga proses konseling sesuai kontrak 

Menjaga proses konseling sesuai kontrak yang telah 

ditetapkan agar konseling berjalanan sesuai tujuan awal. 

3) Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 

a)  Konselor dan klien membuat kesimpulan mengenai hasil proses 

konseling. 

b) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan 

kesepakatan yang telah dilakukan. 

c) Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling (Sofyan Willis 

S, 2007). 

2. Konseling Client Centered 

a. Pengertian Konseling Client Centered 

Carl R. Rogers adalah tokoh yang mengembangkan Client-

Centered. Client-Centered sebagai pendekatan dalam konseling 

menempatkan konselor sebagai seseorang yang membantu klien dalam 
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menemukan kesanggupan-kesanggupan untuk memecahkan masalahnya. 

Client-Centered menempatkan konselor dan klien dalam kedudukan yang 

sejajar dan memusatkan klien dalam proses konseling. Menurut (Surya, 

2003) konseling client centered adalah konseling yang berpusat pada 

klien yang menekankan pada potensi yang dimiliki klien untuk 

menemukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalahnya. 

Sedangkan menurut (S Willis S., 2009) konseling client centered adalah 

suatu metode perawatan psikis yang dilakukan dengan cara berdialog 

antara konselor dan klien agar tercapai gambaran yang serasi antara ideal 

self  dengan actual self. Menurut (Prayitno & Amti, 2015) pendekatan 

client centered adalah konseli diberikan kesempatan mengemukakan 

persoalan, perasaan, dan pikiran-pikirannya secara bebas. Konseling 

dengan pendekatan client centered ini merupakan konseling non directive 

dimana klien lebih aktif diandingkan dengan konselor. Pendekatan ini 

konselor berusaha merefleksikan pemahamannya terhadap klien (Adi, 

2013).  

Menurut pendapat tokoh, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konseling client centered adalah salah satu pendekatan konseling yang 

menyetarakan kedudukan konselor dan klien, memusatkan proses 

konseling pada klien untuk membantu klien dalam mengetahui masalah 

yang dialaminya dan cara pemecahannya. Konselor berperan sebagai 

pendorong klien dalam mengungkapkan masalahnya dan membantu 

mengungkap fenomena atau isu yang dialami oleh klien. 
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b. Tujuan Konseling Client Centered 

Setiap proses konseling memiliki tujuan tertentu yang ingin 

dicapai. Konseling client centered juga memiliki tujuan yang ingin 

dicapai setelah proses konselingnya selesai. Menurut Prayitno (Prayitno, 

2005) tujuan konseling client centered adalah: 

1)  Pada dasarnya klien sendiri yang menentukan tujuan konseling.  

2) Membantu klien menjadi lebih matang dalam melakukan self-

actualization. 

3) Secara khusus membebaskan klien dari kungkungan tingkah lakunya 

selama ini, yang membuat dirinya terganggu dalam self-actualization. 

Menurut (G Corey, 2009) tujuan utama dari client centered adalah: 

1) Keterbukaan kepada pengalaman 

Keterbukaan terhadap pengalaman tanpa mengubah kenyataan 

dan empati dengan usaha untuk memahami persepsi klien terhadap 

dunia. 

2) Menumbuhkan kepercayaan terhadap organisme sendiri  

Membantu klien dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

terhadap dirinya sendiri.  

3) Tempat evaluasi internal  

Membantu klien untuk mencari jawaban dari dalam diri klien itu 

sendiri. 
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4) Kesediaan untuk menjadi suatu proses 

Membantu klien untuk bersedia terlibat dalam proses, bukan 

hanya pada hasil yang didapatkan. 

Menurut pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

konseling client centered adalah membantu klien dalam menyelesaikan 

masalahnya dengan klien sebagai pusatnya. Membantu klien dalam 

mengungkapkan pengalaman sesuai dengan kenyataan melalui persepsi 

klien dan membantu klien dalam mendorong potensi didalam dirinya 

guna menyelesaikan permasalahan yang dialaminya.  

c. Tahapan Konseling Client Centered 

Tahapan konseling adalah alur atau proses berjalanannya 

konseling. Tahapan konseling client centered menurut (Surya, 2003) 

adalah: 

1) Klien datang sendiri kepada konselor. 

2) Penentuan situasi dan kondisi yang cocok untuk suasana pemberian 

bantuan. 

3) Konselor mendengar, menerima, dan memperjelas perasaan negatif 

klien. 

4) Konselor memberikan kebebasan kepada klien untuk 

mengungkapkan permasalahannya.  

5) Apabila perasaan negatif telah dinyatakan seluruhnya, secara 

berangsur-angsur akan timbul perasaan positif. 
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6) Konselor menerima, mengenal dan memperjelas perasaan positif 

klien.  

7) Pada diri klien tumbuh pemahaman tentang dirirnya sendiri dan 

mengetahui apa yang harus diperbuat untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

8) Timbul inisiatif pada diri klien untuk melakukan perbuatan positif.  

9) Adanya perkembangan terhadap pemahaman diri klien. 

10) Timbul perkembangan tindakan yang positif dan integratif pada diri 

klien.  

11) Klien secara berangsur-angsur tidak membutuhkan bantuan lagi.  

(Adi, 2013) juga menjelaskan tahapan konseling client centered 

yang tebagi menjadi:  

1) Tahap penciptaan hubungan baik 

Pembangunan suasana yang hangat, empati, permisif, tanpa 

memberikan penilaian diharapkan dapat menciptakan hubungan yang 

akrab antara konselor dan konseli yang selanjutnya konseli mampu 

bersikap terbuka dan dapat mengekspresikan masalahnya. (Lubis, 

2011) juga menyatakan bahwa konseling diawali dengan persetujuan, 

kesejajaran, kesukaan dan persamaan. Persamaan yang akan 

membangun hubungan yang positif. Hubungan baik mengandung 

kehangatan dan penerimaan  sehingga klien tidak terasa terancam 

berhubungan dengan konselor (Hirmaningsih & Damayati, 2015) 

sehingga klien tidak terasa terancam berhubungan dengan konselor. 
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Konselor diharapkan mampu menangkap dan merefleksikan perasaan 

dari klien.  

2) Tahapan pencapaian pengertian yang mendalam 

Konseling dikatakan berhasil apabila dapat mencapai pengertian 

(insight). Untuk mencapai tahap ini, maka harus ada tahapan 

menampakkan diri, dan mengekspresikan hari nurani. Insight dalam 

pencapaiannya memang tidak mudah namun, ada beberapa fase yang 

dapat diuraikan seperti:  

a) Melihat pengalaman lama dalam hubungan yang baru.  

b) Kesanggupan memperoleh pemahaman lebih baik tentang dirinya.  

c) Kesanggupan untuk mengenal dan menerima dirinya.  

Upaya dalam mencapai pengertian yang mendalam diusahakan 

oleh konseli sendiri yang merupaka dorongan potensi yang ada dalam 

dirinya, seperti yang dikemukakan oleh (Geral Corey, 2013) bahwa 

manusia dalam pandangan Rogers memiliki potensi dalam dirinya 

dalam memecahkan sebuah permasalahan. 

3) Tahap penutupan  

Setelah tercapainya insight maka situasi konseling akan 

berubah, ketegangan kesan adanya ketegangan akan berkurang. Hal 

yang terasa begitu berarti dalam hal ini adalah klien merasa lebih 

percaya diri terutama dalam menghadapi masalah yang dihadapinya.  

Menurut tokoh diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tahapan 

dalam konseling client centered dimuai dari klien yang dapat dengan 
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sendirinya kepada konselor dan meminta bantuan, klien mengungkapkan 

permasalahannya, konselor menerima permasalahan yang dialami oleh 

klien dan mencoba memahaminya lalu konselor mencoba untuk 

menjelaskan bagaimana permasalahan tersebut dapat terjadi dan klien 

mencoba untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan potensi yang 

dimilikinya hingga klien merasa ia tidak memerlukan bantuan dari 

konselor lagi dan proses konseling selesai.  

d. Teknik Konselor dalam Konseling Client Centered 

Client Centered mengutamakan hubungan konseling daripada 

perkataan dan perbuatan konselor. Teknik dalam client centered lah yang 

digunakan dalam mengungkapkan permasalan dan penyelesaian yang 

akan dilakukan oleh klien. Teknik inilah yang akan membuat klien 

menjadi nyaman dan dengan terbuka menceritakan permasalahannya 

kepada konselor. Teknik-teknik yang digunakan konselor dalam 

memberikan konseling kepada klien menurut (Geral Corey, 2013), 

seperti:  

1)  Acceptance 

Konselor menerima klien sebagaimana adanya dengan 

masalahnya. Sikap konselor netral terhadap klien. Penerimaan 

konselor terhadap klien akan merubah klien menjadi merasa diterima 

dan dapat terbuka kepada konselor. Penerimaan konselor terhadap 

konseling merupakan  sikap dari dalam diri yang merupakan kunci 

dalam menemukan kepercayaan diri dan penerimaan sehingga dapat 
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melakukan evaluasi baik masa lalu maupun masa sekarang dengan hal 

negatif dan posistif yang ada dari dalam diri (Yahya, 2016). 

2) Congruence 

Konselor memiliki sikap yang terpadu, antara perkataan dan 

perbuatannya. Keterpaduan yang diperlihatkan oleh konselor akan 

membuat kien menjadi lebih percaya kepada konselor. 

3) Understanding 

Konselor memahami klien dengan perasaan empati dunia klien 

sebagaimana dilihat dari dalam diri klien itu sendiri. Ketika klien tidak 

dapat membagi perasaan dan pikirannya kepada siapapun, maka 

konselor dapat membuatnya berubah dengan memberikan sikap 

hangat dan kesensitifan yang dimiliki sebagai dasar sifat dari konselor 

dalam mengerti konseli (Goleman D., dan Speeth, 1987). 

4) Non-judgemental 

Koselor bersikap objektif tidak bersikap subjektif. Konselor 

tidak memberikan penilaian terhadap klien. Konseling client centered 

meniadakan nilai diagnosa praktek terapi namun Rogers melihat 

interaksi antara konselor dan klien yang akan membantu 

menyembuhkannya (Adi, 2013). 

3. Kecemasan  

a. Pengertian Kecemasan 

Kecemasan adalah keadaan emosi yang tidak menyenangkan dan 

pengalaman yang samar-samar yang disertai perasaan tak berdaya dan 
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tak menentu. Kecemasan ditandai dengan perasaan tegang, khawatir, 

takut dan disertai perubahan fisiologis seperti perubahan denyut nadi, 

perubahan pernafasan dan perubahan tekanan darah (Hartono & 

Soedarmadji, 2013). Menurut Zakiah Daradjat kecemasan adalah proses 

bercampurnya emosi yang terjadi ketika seseorang mengalami 

pertentangan batin dan tekanan perasaan. Adapun perasaan yang disadari 

saat terjadi kecemasan pada seorang individu ialah rasa takut, tak berdaya 

dan rasa bersalah (Rochman, 2010). Harlock juga mendefinisikan 

kecemasan sebagai keadaan mental yang tidak enak berkenaan dengan 

sakit yang mengancam atau yang dibayangkan, ditandai dengan 

kekhawatiran, ketidakenakan, dan prarasa yang tidak dapat dihindari 

(Hurlock, 2011). Menurut beberapa tokoh diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kecemasan adalah keadaan emosi yang tidak 

menyenangkan disertai dengan perasaan tertekan, ketakutan dan 

kekhawatiran. 

b. Tingkat Kecemasan 

Kecemasan memiliki tingkatan yang beragam dengan kondisi yang 

menjadi ciri disetiap tingkatan. Menurut Peplau, ada empat kecemasan 

yang dialami oleh individu, seperti: 

1) Kecemasan ringan 

Kecemasa ringan biasanya terjadi dikehidupan sehari-hari. 

Individu masih bisa berfikir secara luas dan  pada tingkatan ini 

individu masih bisa mampu dalam memecahkan permasalahan. 
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Contoh: seseorang yang menjalani ujian akhir, pasangan yang akan 

memasuki jenjang pernikahan, dan individu yang akan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2) Kecemasan sedang 

Kecemasan sedang yaitu individu terfokus pada pikiran yang 

menjadi perhatianya, terjadi penyempitan lapangan persepsi, dan 

masih dapat melakukan sesuatu sesuai dengan arahan orang lain. 

Contohnya: individu yang mengalami konflik pekerjaan, pasangan 

keluarga yang menghadapi perprcahan, dan pasangan suami istri yang 

menghadapi kelahiran pertama dengan tingkat resiko tinggi. 

3) Kecemasan berat 

Kecemasan berat bercirikan pada perspektif individu yang 

sangat sempit, pusat perhatian menjadi kecil dan tidak dapat berfikir 

tentang hal-hal lain. Contoh: individu yang mengalami kehilangan 

harta benda dan orang yang dicintainya karena bencana alam. 

4) Panik  

Panik berada pada tahapan kecemasan yang membuat individu 

menjadi kehilangan kontrol, sehingga tidak mampu melakukan apapun 

meski mendapatkan perintah. Biasanya dicirikan dengan peningkatan 

aktifitas motorik, penyimpangan persepsi, dan hilangnya pikiran 

rasional. contohnya seperti kepribadian pecah atau despersonalisasi 

(Suliswati & Dkk, 2005). 
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Stuard juga berpendapat bahwa tingkat kecemasan ada empat, 

yaitu: 

1) Kecemasan ringan 

Kecemasan ini berhubungan dengan ketegangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kecemasan ini menyebabkan individu menjadi 

waspada dan meningkatkan motivasi belajar serta pertumbuhan 

kreatifitas. 

2) Kecemasan sedang 

Kemungkinan sedang memungkinkan individu untuk berfokus 

pada hal penting. Kecemasan ini mempersempit ruang persepsi 

individu yang mengakibatkan individu masih dapat fokus pada lebih 

banyak area jika diarahkan. 

3) Kecemasan berat 

Kecemasan berat mengakibatkan individu menjadi fokus pada 

sesuatu yang lebih rinci dan spesifik. Individu dengan tingkat 

kecemasan berat memerlukan banyak arahan agar dapat fokus. 

4) Panik 

Panik membuat persepsi individu menjadi tertutup dan individu 

tersebut tidak dapat melakukan apa-apa walaupun sudah diberikan 

arahan. Panik merupakan pengalaman menakutkan dan bisa 

melumpuhkan seseorang (Shibabiya & Prasetyaningrum, 2011). 

Berdasarkan pendapat tokoh diatas, tingkat kecemasan terbagi 

menjadi empat yaitu: kecemasan ringan dimana individu mengalami 



26 
 

 

kecemasan yang biasanya terjadi pada kehidupan sehari-hari namun 

kecemasan ini mendorong individu untuk belajar dan 

mengembangkan kreatifitas. Kecemasan sedang mengakibatkan 

individu mempersempit persepsinya dan masih dapat fokus jika 

diberikan arahan. Kecemasan berat mengakibatkan individu hanya 

dapat fokus pada bagian kecil dalam persepsinya dan membutuhkan 

ekstra bantuan untuk fokus. Panik adalah tingkatan akhir dari 

kecemasan yang mengakibatkan seseorang tidak dapat melakukan 

apapun walaupun sudah diberikan arahan. 

4.  Pembimbing Kemasyarakatan 

a. Pengertian Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

UU Republik Indonesia tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

pasal 1 ayat (13) no 11 tahun 2012  Pembimbing Kemasyarakatan adalah 

pejabat fungsional penegak hukum yang melaksanakan penelitian 

kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan 

terhadap Anak di dalam dan di luar proses peradilan pidana (Presiden 

Republik Indonesia, 2012). Dapat disimpulkan bahwa pembimbing 

kemasyarakatan adalah pejabat yang berada di pranata hukum dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang memiliki tugas dan fungsi dalam melakukan 

penelitian masyarakat, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan 

terhadap anak yang berhadapan dengan hukum dan klien dewasa. 

Menurut Sumarsono (2012), Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

adalah pekerja sosial kehakiman yang salah satu tugasnya adalah 
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menyajikan data klien baik identitas pribadi, keluarga, tumbuh kembang, 

masyarakat dan sebab-sebab anak melakukan pelanggaran hukum. 

Menurut Prakoso (2013) Pembimbing Kemasyarakatan (PK)  adalah 

pegawai yang salah satu tugasnya adalah membuat ringkasan data diri 

klien baik pribadi, keluarga, dan masyarakat. Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) bertugas sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan para ahli, pengertian Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) adalah pengawai dari pranata hukum yang bertugas memberikan 

pendampingan, pengawasan, dan pembimbingan kepada klien 

pemasyarakatan dalam proses pengadilannya hingga selesai. Pembimbing 

kemasyarakatan juga dapat diartikan sebagai pegawai hukum dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang memiliki tugas menyajikan data diri klien, 

keluarga, masyarakat dan sebab-sebab klien melakukan tindak pidana. 

Data yang disajikan bertujuan untuk mempermudah klien dalam 

penyelesaian kasus pidana yang telah menjeratnya.  

b. Peran Pembimbing Kemasyarakatan 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya memiliki peran dalam hal pendampingan, pengawasan, dan 

pembimbingan. Peran pendampingan pada Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) yang dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam proses peradilan Anak yang Berhadapan 

dengan Hukum terbagi dalam 3 tahap, yaitu tahap sebelum sidang (pra 
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adjudikasi) yakni penyelidikan, tahap sidang pengadilan (adjudikasi) 

yakni saat sidang pengadilan dan tahap setelah pengadilan (post 

adjudikasi) yakni pengawasan dan pembimbingan terhadap anak yang 

berhadapan dengan hukum (Narashiana, 2012).  

Peran Pembimbing Kemasyarakatan (PK) menurut Sumarsono 

(2012) yakni sebagai berikut:  

1) Membantu memperkuat motivasi. 

2) Memberikan informasi. 

3) Memberikan kesempatan guna penyaluran perasaan.  

4) Memberikan bantuan guan pengambilan keputusan. 

5) Memberikan bantuan guna pemahaman situasi. 

6) Memberikan bantuan guna re-organisasi pola-pola tingkah laku. 

7) Memberikan bantuan guna terciptanya perubahan lingkungan. 

8) Memberikan bantuan dalam rangka pengalihan wewenang. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa peran pembimbing kemasyarakatan adalah melakukan 

pendampingan ketika Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dalam 

proses penyelidikan dan proses peradilannya dan melakukan pengawasan 

dan pembimbingan setelah Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

menyelesaikan proses peradilannya. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

juga memiliki peran untuk membantu Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP) agar dapat mengerti dan paham akan situasinya saat terjerat kasus 

tindak pidana, memberikan kesempatan bagi Warga Binaan 
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Pemasyarakatan (WBP) dalam mengungkapkan perasaannya saat proses 

peradilannya berlangsung yang bertujuan untuk mengurangi rasa tekanan 

yang dialami oleh Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), memberikan 

pendampingan dan pembimbingan kepada Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) agar terciptanya perubahan tingkah laku dan 

lingkungan sosialnya.  

5. Anak Berkonflik Hukum  

a. Pengertian Anak Berkonflik Hukum 

Anak yang berkonflik dengan hukum ialah anak yang telah 

berumur 12 tahun dan kurang dari 18 tahun yang diduga melakukan 

tindak pidana.  Anak yang melanggar peraturan atau norma yang berlaku 

biasa disebut sebagai anak nakal. Anak nakal atau juvenile delinquency 

adalah anak yang melanggar norma dan hukum yang berlaku. Menurut 

(Jamil, 2013) perilaku  nakal anak merupakan gejala sakit patologi secara 

sosial yang disebabkan oleh pengabaian sosial dan menumbuhkan 

perilaku menyimpang. Berdasarkan pengertian dari para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa anak berhadapan hukum adalah anak yang telah 

melanggar hukum dan terjerat dalam peraturan hukum yang berlaku. 

b. Hak Anak Berkonflik Hukum 

Hukum itu buta merupakan perumpamaan yang memiliki arti 

bahwa hukum itu tidak memandang siapa saja yang melakukan 

kesalahan, jika ia bersalah maka kedudukannya akan sama di mata 

hukum. Anak berhadapan hukum juga akan mendapatkan proses hukum 
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yang sama, namun dalam Undang-undang tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak (SPPA) diatur perlakuan yang akan didapatkan anak saat 

proses perdilannya berlangsung. UU Republik Indonesia tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak pasal 24 ayat (1) no 11 tahun 2012 berbunyi 

“Dalam setiap tingkat pemeriksaan, Anak wajib diberikan bantuan 

hukum dan didampingi oleh Pembimbing Kemasyarakatan atau 

pendamping lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang - 

undangan.” UU Republik Indonesia tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak pasal 64 ayat (1) no 11 tahun 2012 berbunyi “Penelitian 

kemasyarakatan, pendampingan, pembimbingan, dan pengawasan 

terhadap Anak dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan.” 

Hak yang didapatkan oleh anak yang berkonflik dengan hukum  

tertuang dalam UU Republik Indonesia tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak pasal 3 no 11 tahun 2012, yakni:  

1) Diperlakukan secara manusiawi dengan memperhatikan kebutuhan 

sesuai dengan umurnya; 

2) Dipisahkan dari orang dewasa; 

3) Memperoleh bantuan hukum dan bantuan lain secara efektif; 

4) Melakukan kegiatan rekreasional 

5) Bebas dari penyiksaan, penghukuman atau perlakuan lain yang 

kejam, tidak manusiawi, serta merendahkan derajat dan martabatnya; 

6) Tidak dijatuhi pidana mati atau pidana seumur hidup; 
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7) Tidak ditangkap, ditahan, atau dipenjara, kecuali sebagai upaya 

terakhir dan dalam waktu yang paling singkat; 

8) Memperoleh keadilan di muka pengadilan Anak yang objektif, tidak 

memihak, dan dalam sidang yang tertutup untuk umum; 

9) Tidak dipublikasikan identitasnya; 

10) Memperoleh pendampingan orangtua/Wali dan orang yang 

dipercaya oleh Anak; 

11) Memperoleh advokasi sosial; 

12) Memperoleh kehidupan pribadi; 

13) Memperoleh aksesibilitas, terutama bagi anak cacat; 

14) Memperoleh pendidikan; 

15) Memperoleh pelayananan kesehatan; dan 

16) Memperoleh hak lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa hak-hak anak yang berkonflik 

dengan hukum berbeda dengan orang dewasa. Anak mendapatkan hak 

yang tidak didapkan oleh orang dewasa seperti dijatuhi hukuman seumur 

hidup, mendapatkan hak rekreasinal yaitu diberikan kegiatan 

menyenangkan namun mendidik dalam masa penahanannya dan 

memperoleh pendidikan sesuai dengan tugas tumbuh kembang mereka. 

B. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pembahasan mengenai konseling client centered pada 

anak berkonflik hukum saat menjalani proses peradilan (di Balai 
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Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta), ada penelitian sejenis yang dapat dijadikan 

perbandingan dalam penelitian ini. Seperti hasil penelitian di bawah ini:  

1.  Penelitian Ridho Yushro Adinatria (2019) yang berjudul Penanganan 

Kasus Anak Berhadapan Hukum (ABH) Oleh Case Worker Dalam 

Manajeman Kasus Di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP), penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan manajemen kasus yang dilakukan 

oleh pekerja di PSMP Handayani. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalalah tahapan yang digunakan pekerja sosial dalam menangani kasus 

meliputi asesmen, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan 

terminasi. 

2. Penelitian Nanang Pramono (2020) yang berjudul Bimbingan Pada Anak 

Berhadapan Hukum Dalam Menghadapi Kecemasan Saat Sidang, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan yang diberikan kepada 

Anak Berhadapan Hukum (ABH) dalam menghadapi kecemasan saat 

sidang. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bimbingan yang 

diberikan kepada Anak Berhadapan Hukum (ABH) memiliki tiga tahapan 

yakni tahap asesmen yang merupakan tahap awal. Tahap kedua ialah 

adaptasi, terkait tempat ia berada setelah ditetapkan sebagai tersangka yaitu 

di asrama dan beradaptasi dengan keadaan mentalnya. Tahap ketiga yaitu 

proses bimbingan yang dilakukan pekerja sosial dalam menjelaskan proses 

sidang yang akan terjadi. Tahap empat yaitu tahap penanganan Anak 

Berhadapan Hukum, ketika anak mengalami down atau kecemasan maka 

pekerja sosial akan memberikan penanganan secara individu. Tahap kelima 
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ialah konseling kelompok yang membantu Anak Berhadapan Hukum 

(ABH) untuk berbagi pengalaman terhadap proses sidang sehingga Anak 

Berhadapan Hukum (ABH) lebih siap dalam menghadapi sidang. 

3. Penelitian Ana Nur Syarifah Zakiyah Satuju (2013) yang berjudul 

Bimbingan Konseling Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Di 

Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Daerah Istimewa Yogyakarta, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kasus pelanggaran hukum yang dilakukan 

oleh Anak Berhadapan Hukum (ABH) di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) 

dan untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan konseling di Panti 

Sosial Bina Remaja Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Rumah 

Perlindungan Sosial Anak terhadap Anak Berhadapan Hukum (ABH). Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah  kasus pelanggaran yang dilakukan 

Anak Berhadapan Hukum (ABH) di Panti Sosial Bina Remaja Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah kasus penggelapan mobil, pencurian kotak 

amal dan percobaan pembunuhan. Adapun faktor anak dalam melakukan 

pelanggaran hukum ialah faktor pribadi, faktor keluarga dan faktor 

lingkungan. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di panti ini melalui 

pendekatan terapi kognitif, terapi perilaku, terapi direktif dan hipnoterapi. 

4. Penelitian Siti Nurjanah (2020) yang berjudul Konseling Psikososial Bagi 

Pelaku Pencurian (Anak Berhadapan Hukum Usia 12-18 Tahun) Di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Sosial Provinsi Lampung, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji proses konseling psikososial bagi pelaku pencurian di unit 

pelaksana teknis dinas sosial provinsi Lampung. Hasil yang diperoleh dari 
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penelitian ini adalah proses konseling yang dilakukan di unit pelaksana 

teknis dinas sosial Provinsi Lampung ada empat tahapan yakni asesmen 

pengumpulan data Anak Berhadapan Hukum (ABH), rencana intervensi, 

pelaksanaan intervensi yang telah disuusn, dan mengevaluasi intervensi 

dengan lembaga dan melakukan home visit. 

5. Penelitian Eka Nurwahyuningsih (2019) yang berjudul Kondisi Psikososial 

Pada Anak Berhadapan Dengan Hukum Di LPKA Kelas II Kota Bandung , 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan psikososial anak di 

LPKA kelas II Bandung, mendeskripsikan faktor apa saja yang 

mempengaruhi kondisi psikososial anak, dan mendeskripsikan implikasi 

pekerja sosial di LPKA kelas II Bandung. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah kondisi psikososial antar anak di LPKA kelas II 

Bandung tidak sama. Kondisi psikososial anak LPKA kelas II Bandung 

dipengaruhi oelh pengalaman dan tingkah laku dari lingkungan sosialnya. 

Anak yang memiliki persepsi negatif pada diri mereka memiliki perubahan 

sebelum dan sesudah mereka masuk ke lembaga pembinaan. 

6. Penelitian Dewi Rohmatulaili Robiah (2020) yang berjudul Kemampuan 

Self Control Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai 

Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan self control Anak 

Berhadapan Hukum (ABH) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Remaja Yogyakarta. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Anak 

Berhadapan Hukum (ABH) terbagi menjadi empat kategori kemampuan self 
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control yakni 3 anak memiliki kontrol diri sangat tinggi, 10 anak memiliki 

kontrol diri tinggi, 7 anak memiliki kontrol diri sedang, dan 2 anak memiliki 

kontrol diri rendah. Kemampuan self control memiliki nilai aspek kontrol 

perilaku 68%, kontrol kognitif 75%, kontrol keputusan 66%. 

7. Penelitian dari Ade Suryani (2019) yang berjudul Peran Pembimbing 

Kemasyarakatan Dalam Proses Bimbingan Klien Anak Pembebasan 

Bersyarat Di Balai Pemasyarakatan  Purowkerto, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran dari Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam melakukan perannya sebagai Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam melakukan perannya sebagai Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

terhadap anak pembebasan bersyarat di BAPAS Kelas II Purwokerto serta 

untuk mengetahui peran apa saja yang dilakukan oleh pembimbing 

kemasyarakatan dalam melaksanakan bimbingan terhadap anak pembebasan 

bersyarat. Hasil penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di 

Balai Pemasyarakatan Purwokerto berperan dengan sangat baik dan 

memaksimalkan 5 peranannya seperti memperkuat motivasi, memberikan 

informasi dan bantuan untuk memahami situasi yang dihadapi oleh klien, 

memberikan bantuan berupa pertimbangan dalam keputusan masalah klien, 

memberikan bantuan guna pemahaman situasi Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK), dan memberikan pemahaman guna memahami pola 

tingkah laku pemasyarakatan. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 
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sebelumnya ada pada subjek penelitiannya, dimana subjek utama yang akan 

digunakan adalah Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Bapas Surakarta 

dengan karakteristik pernah melakukan pendampingan terhadap anak yang 

berkonflik dengan hukum dalam proses peradilannya. Teori yang akan 

digunakan juga berbeda dari sebelumnya, karena pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan teori teknik konseling dengan pendekatan client 

centered yang dilakukan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) sebagai konselor 

yang belum pernah diteliti sebelumnya. Tempat penelitian yang akan dilakukan 

juga berbeda dengan penelitian sebelumnya, walaupun ada yang sama namun 

apa yang akan diteliti berbeda dengan sebelumnya. Fokus dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui teknik yang dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam memberikan konseling client centered pada anak 

yang berkonflik dengan hukum saat proses peradilannya di Balai 

Pemasyarakatan kelas 1 Surakarta).  
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2017) Kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah di identifikasi sebagai hal yang penting. Penjelasan menyatakan  bahwa 

kerangka berpikir adalah konsep yang lahir setelah memahami teori yang 

Anak berkonflik hukum mengalami 
kecemasan saat menjalani proses 
peradilannya yang ditandai dengan 
perasaan takut, khawatir, dan merasa 
tertekan. 
 

Mendapatkan konseling dari 
Pembimbing Kemasyarakatan dengan 
pendekatan client centered  dalam 
mengurangi kecemasan yang dirasakan 
oleh anak berkonflik hukum. 
 

Gambaran tahap pelaksanaan konseling individual dengan teknik client 
centered dari Pembimbing Kemasyarakatan dalam mengai kecemasan anak 
yang berkonflik hukum saat menjalani proses peradilannya. 

Tahapan konseling client centered 
- Tahap penciptaan hubungan baik  
- Tahap pencapaian pengertian yang 

mendalam  
- Tahap penutupan  
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi. Kerangka 

berpikir menurut Ghozali (2016) adalah dasar penelitian yang berisi logika 

yang dibangun dari hubungan antara variabel yang dianggap relevan untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kerangka berfikir adalah dasar penelitian yang menjadi 

konsep berfikir peneliti dalam menjawab permasalahan penelitian. 

Anak yang berkonflik dengan hukum wajib mendapatkan hak 

pendampingan dalam proses peradilannya menurut Undang-undang Republik 

Indonesia tentang Sistem Peradilan Pidana Anak pasal 24 ayat (1) no 11 tahun 

2012. Pendampingan dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dari 

Balai Pemasyarakatan (Bapas). Pembimbing Kemasyarakatan (PK) adalah UU 

Republik Indonesia tentang Sistem Peradilan Pidana Anak pasal 1 ayat (13) no 

11 tahun 2012  Pembimbing Kemasyarakatan adalah pejabat fungsional 

penegak hukum yang melaksanakan penelitian kemasyarakatan, 

pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan terhadap Anak di dalam dan 

di luar proses peradilan pidana (Presiden Republik Indonesia, 2012).  

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) mendampingi anak yang berkonflik 

dengan hukum dalam tiga tahap proses peradilan, yaitu tahap sebelum sidang 

(pra adjudikasi) yakni penyelidikan, tahap sidang pengadilan (adjudikasi) 

yakni saat sidang pengadilan dan tahap setelah pengadilan (post adjudikasi) 

yakni pengawasan dan pembimbingan terhadap anak yang berhadapan dengan 

hukum (Narashiana, 2012). Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

saat ikut mendampingi anak yang berkonflik dengan hukum saat proses Berita 
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Acara Pemeriksaan (BAP), peneliti dapat merasakan anak yang berkonflik 

dengan hukum merasakan kecemasan yang ditandai dengan perasaan tertekan, 

khawatir dan takut saat proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP).  

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang mendampingi anak yang 

berkonflik dengan hukum akan memberikan konseling invidual dengan teknik 

client centered dalam menangani kecemasan yang ada pada anak berkonflik 

hukum. Peneliti tertarik untuk mengetahui tahap pelaksanann  konseling 

invidual dengan teknik client centered yang digunakan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam menangani kecemasan yang dialami anak 

berkonflik dengan hukum saat menjalani proses peradilannya. Hasil dari 

penelitian ini akan menghasilkan gambaran tahap pelaksanann  konseling 

invidual dengan teknik client centered yang digunakan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam menangani kecemasan yang dialami anak 

berkonflik dengan hukum saat menjalani proses peradilannya.     
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Moleong (2010) penelitian kualitatif adalah upaya untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi dan 

tindakan. Data dalam penelitian kualitatif  bisa berupa kata-kata yang tersusun 

dalam wawancara, dokumen pribadi dan catatan lapangan. Penelitian kulitatif 

ini menggunakan pendekatan studi kasus, yakni penelitian yang mempelajari 

tentang latar belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi. Pendekata ini lebih 

menekankan pada proses dan individu yang ada dalam fenomena sehingga 

peneliti menggunakan pendekatan studi kasus dalam penelitian yang akan 

dilakukan karena dianggap tepat dalam menggambarkan tahap pelaksanaan 

konseling client centered  pada anak berkonflik hukum.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini adalah Balai Pemasyarakatan Kelas 1 

Surakarta. Alasan peneliti memilih tempat penelitian ini dikarenakan 

peneliti menemukan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini di 

tempat ini. Peneliti pernah melakukan pendampingan anak yang berkonflik 

dengan hukum saat proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) berlangsung 

dan memberikan konseling kepada anak berkonflik hukum di Balai 

Pemasyarakatan (Bapas).  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada rentan bulan Februari 2022 hingga Mei 2022. 

Waktu penelitian terlampir pada lampiran. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian adalah orang yang memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Arikunto (2010) 

berpendapat bahwa subjek penelitian adalah orang, tempat, benda dan segala 

sesuatu  dimana variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan dalam 

penelitian. Teknik dalam pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan memilih 

orang-orang yang sesuai dengan ciri-ciri dan spesifik yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Subjek utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Subjek utama dalam penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) di Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta (Bapas Surakarta) yang 

memiliki karakteristik seperti pernah melakukan pendampingan proses 

peradilan anak yang berkonflik dengan hukum  dan memberikan konseling 

individual dengan teknik client centered dalam menangani kecemasan pada 

anak yang berkonflik dengan hukum saat menajlani proses peradilannya.  

2. Subjek pelengkap yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah anak 

yang berkonflik dengan hukum yang pernah mendapatkan pendampingan 

oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam proses peradilannya serta 

memperoleh konseling inidividual dengan client centered dalam menangani 

kecemasannya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Data sangatlah penting dalam penelitian, karena dapat membuktikan 

kebenaran dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini juga dapat diwujudkan 

dengan adanya data. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah:  

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui indera manusia. 

Alat indra menusia menjadi istrumen utama dalam penelitian ini, seperti 

data yang dapat dilihat dengan indera penglihatan dan data yang dapat 

didengar dengan indera pendengaran. Creswell (2013) menyatakan bahwa 

observasi adalah proses penggalian data yang dilakukan langsung oleh 

peneliti dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia 

sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kancah riset. Dapat 

disimpulkan bahwa observasi adalah pengamatan secara langsung yang 

dilakukan peneliti untuk memperoleh data tanpa memisahkan manusia dan 

lingkungannya. Observasi yang akan peneliti lakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak terjun 

langsung untuk mengamati di lokasi penelitian. Observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dilakukan pada saat Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam 

memberikan konseling individual dengan teknik client centered dalam 

menurunkan kecemasan. Observasi ini akan menggambarkan kecemasan 

anak yang berkonflik hukum saat menjalani proses peradilan yang sedang 

dihadapinya, pemberian konseling individual dengan teknik client centered 

dan perubahan yang terjadi pada anak berkonflik hukum setelah 
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mendapatkan konseling individual dengan teknik client centered dari 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK). Observasi ini bertujuan sebagai alat 

pembuktian yang digunakan peneliti terhadap informan atau keteranga yang 

diperoleh sebelumnya. Observasi ini juga akan memdeskripsikan tentang 

tempat, interaksi dan siapa saja yang terlibat dalam fenomena ini.  

2. Wawancara   

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh pewawancara 

dalam mengajukan pertanyaan dan narasumber yang menjawab pertanyaan 

Moleong (2010). Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur yaitu dengan menggunakan pedoman 

wawancara untuk menghindari arah pembicaraan yang meluas. Wawancara 

akan dilakukan oleh peneliti dengan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dan 

anak yang berkonflik dengan hukum dengan karakteristik subjek penelitian 

ini. wawancara yang diberikan kepada Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan guide wawancara agar 

perbincangan yang terjadi tidak keluar dari tujuan penelitian ini.  

E. Keabsahan Data  

Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas 

data penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya 

(Sugiyono, 2016). Keabsahan data juga disebut sebagai validitas adalah 

keakuratan atas apa yang disimpulkan dan dipersepsikan oleh peneliti terhadap 

fenomena sosial yang diteliti (Herdiyansyah, 2014). Penelitian ini 

menggunakan 4 langkah dalam menguji validitas data, yakni: 
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1. Metode pengumpulan data berganda yaitu selain melakukan wawancara 

dengan informan, peneliti juga melakukan pengamatan lapangan dan juga 

melakukan analisis terhadap berbagai dokumen. Tujuan dari metode 

pengumpulan data berganda adalah agar topik penelitian yang diteliti 

dipelajari dari berbagai perspektif yang berbeda sehingga dapat membantu 

membangun kepercayaan terhadap hasil penelitian.  

2. Melakukan jejak audit, membuka peluang bagi pihak lain untuk menguji 

proses berfikir peneliti yang dapat membuka peluang orang lain untuk 

menilai kesimpulan yang telah dibuat. 

3. Pemeriksaan oleh anggota tim, yaitu dengan meminta bantuan informan 

atau partisipan penelitian untuk membaca catatan dan kesimpulan yang 

dibuat peneliti untuk memeriksa apakah peneliti telah mencatata secara tepat 

segala sumber data.  

4. Membangun kepercayaan tim, anggota peneliti harus saling menjaga 

kejujuran tim serta bekerja sesuai dengan target ketika menjelaskan dan 

menginterpretasikan data.  

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2010). Menurut Miles dan 

Huberman terdapat tiga jalur dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun proses analisa data yang 

akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Miles dan Huberman menjelaskan reduksi data adalah proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dalam catatan tertulis atau transkripsi. 

Dengan kata lain, reduksi data adalah pemilahan data yang bertujuan 

untuk memilah data yang akan dipakai sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Penyajian data   

Penyajian data adalah tampilan yang berisi informasi atau data 

yang dapat ditarik kesimpulan. Tampilan data dapat berupa matrik, 

grafik, pola jaringan, bagan atau kalimat kesimpulan sementara. 

Penyajian data akan memudahkan pembaca dalam memahami hasil 

penelitian yang ditarik dari reduksi data.  Penyajian data dalam 

penelitian ini akan berisi tentang gambaran dari tahap pelaksanaan 

konseling indivisual dengan teknik client centered yang dilakukan oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam menangani kecemasan anak 

berkonflik hukum saat penghadapi proses peradilannya. 

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah tahap dalam memberikan makna 

terhadap data, melakukan konfirmasi apakah makna yan telah diberikan 

sudah tepat, dan melakukan verifikasi yaitu memeriksa kembali data 

untuk memastikan makna yang diberikan sudah sesuai. Dari makna 
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yang muncul dari data, harus diuji apakah dapat dipercaya, apakah 

sudah benar, dan apakah sudah terkonfirmasi dengan cara memeriksa 

kembali catatan lapangan yang sudah ada. Dalam penelitian kualitatif, 

validitas mencakup pengertian yang luas yaitu apakah kesimpulan yang 

ditarik dari data dapat dipercaya,dapat dipertahankan, dijamin, dan 

tidak memerlukan penjelasan alternatif lainnya.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi 

1. Profil Lembaga   

Balai pemasyarakatan (Bapas) kelas 1 Surakarta terletak di Jl. R. M. 

Said No. 259, Manahan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 

57139. Balai pemasyarakatan atau yang disebut sebagai Bapas adalah unit 

pelaksanaan teknis dibawah kantor wilayah kementrian hukum dan HAM di 

Jawa Tengah. Bapas merupakan salah satu unit pelaksanaan teknis di 

rektorat jendral pemasyarakatan yang tugasnya adalah pendampingan, 

pembimbingan, pengawasan dan pembuatan penelitian pemasyarakatan 

(Litmas). Bapas menangani klien dengan pendampingan, pembimbingan, 

pengawasan dan pembuatan litmas bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP). Pembimbing Kemasyarakatan di Bapas Surakarta ada 44 orang 

dengan kasus anak berkonflik hukum yang ditangani berjumlah 18 orang 

tercatat pada tahun 2021. Pembimbing Kemasyarakatan di Bapas Surakarta 

memiliki berbagai latar belakang pendidikan seperti sarjana hukum, 

sarjanan sosial dan sarjana psikologi yang digunakan sebagai bekal dalam 

mendampingi klien atau warga binaan kemasyarakatan. Konseling yang 

diberikan Pembimbing Kemasyarakatan adapada proses peradilan dan saat 

memberikan bimbingan pasca peradilannya berakhir selama satu tahun.  
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2. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi : Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan, dan 

penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota 

masyarakat dan makhluk Tuhan Yasng Maha Esa sebagai manusia yang 

mandiri. 

b. Misi : Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pembimbingan warga 

binaan pemasyarakatan (klien pemasyarakatan) dalam rangka penegakan 

hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta pencapaian dan 

perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM). 

c. Tujuan : Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi 

manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 

lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan 

dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung 

jawab. 

3. Layanan 

Bapas memiliki pelayanan pendampingan, pembimbingan, peneltian 

pemasyarakatan dan pengawasan terhadap warga binaan pemasyarakatan. 

Layanan pendampingan dilakukan ketika warga binaan pemasyarakatan 

melaksanakan proses peradilannya seperti pra adjudikasi, adjudikasi, dan 

post adjudikasi. Selama proses peradilan itu, warga binaan pemasyarakatan 

didampingi oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dari Bapas. Layanan 

bimbingan diberikan saat warga binaan pemasyarakatan setelah selesai 
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menjalankan masa tahannnya. Layanan penelitian pemasyarakatan 

dilaksanakan pada setiap layanan yang diberikan kepada warga binaan 

pemasyarakatan hingga ia menyelesaikan masa tahanannya. Layanan 

pengawasan diberikan kepada warga binaan pemasyarakatan ketika mereka 

telah menyelesaikan masa tahanannya hingga satu tahun.   

4. Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 3  

Struktur Organisasi Balai Pemasyarakatan (Bapas) kelas 1 Surakarta 

5. Proses dan Tahapan Penelitian  

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti memerlukan waktu 

yang cukup lama. Pengajuan izin dalam pelaksanaan penelitian di Balai 

Pemasyarakatan kelas 1 Surakarta diajukan kepada Kantor Wilayah 

(Kanwil) Hukum dan HAM Jawa Tengah melalui form yang disediakan 

oleh Kanwil Kumham. Proses pengajuan hingga mendapatkan surat izin 

penelitian, peneliti memerlukan waktu satu bulan dengan beberapa 

rintangan karena form yang telah dikirmkan peneliti tidak diterima oleh 
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pihak Kanwil. Namun, dengan bantuan Kasi Anak Bapas Surakarta, humas 

Kanwil KumHam Jawa Tengah menghubungi peneliti dan memproses 

perizinan peneliti sebanyak dua kali hingga peneliti mendapatkan izin 

penelitian.  

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti datang ke kantor Bapas 

Surakarta dan melakukan wawancara dengan subjek penelitian yang telah 

dihubungi terlebih dahulu dan dipilih dengan teknik purposive sampling  

yakni Pembimbing Kemasyarakatan yang pernah melakukan pendampingan 

terhadap anak berkonflik hukum dan memberikan konseling individual 

dengan teknik client centered dalam menangani kecemasan anak berkonflik 

hukum saat menjalani proses peradilannya. Wawancara dilakukan di kantor 

Bapas Surakarta dengan waktu yang telah ditentukan. Wawancara 

merupakan salah satu alat pengumpul data dalam penelitian ini, guide 

wawancara yang telah di diskusikan dengan dosen pembimbing dicatat dan 

diajukan kepada Pembimbing Kemasyarakatan. Wawancara yang terjadi 

direkam dengan handphone guna sebagai bukti pelaksanaan penelitian dan 

mempermudah peneliti dalam menulis transkip wawancara.  

Penggalian data selanjutnya dilakukan dengan melakukan observasi, 

yakni pengamatan saat konseling inidvidual dengan teknik client centered 

berlangsung yang terjadi di Polres Boyolali sebanyak dua kali. Observasi 

yang dilakukan peneliti adalah observasi non partisipan yakni peneliti tidak 

secara langsung mengikuti dan tinggal bersama subjek penelitian melainkan 

hanya saat terjadinya konseling berlangsung. Observasi ini akan menjadi 
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pembuktian kebenaran dari wawancara yang telah dilakukan. Setelah 

mengolah data yang didapatkan, maka peneliti akan mendapatkan gambaran 

tahap pelaksanaan konseling individual dengan teknik client centered dalam 

menangani kecemasan anak berkonflik hukum saat menjalani proses 

peradilannya.  

B. Fakta Temuan Penelitian 

1. Hasil Observasi Penelitian  

Observasi dilakukan dua kali ketika anak berkonflik hukum 

menjalani proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan saat proses diversi 

berlangsung. Observasi dilakukan di Polres Boyolali dengan kasus tindak 

pidana pencurian. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang bertugas 

melakukan pendampingan berangkat dari Bapas Surakarta pukul 10.00 

WIB. Proses BAP dilakukan pada pagi hari karena anak berkonflik hukum 

ditangkap di Bekasi dengan kasus pencurian namun anak ini memiliki 

pelanggaran pidana lebih berat ketika ia masih berada di Boyolali. Saat 

pertama kali bertemu dengan anak berkonflik hukum, BAP belum dilakukan 

karena menunggu kedatangan dari orang tua pelaku. Sebelum orang tua 

datang, Pembimbing Kemasyarakatan (PK) melakukan pendekatan dengan 

anak berkonflik hukum mengenai kasus yang menimpa anak. Pada saat itu, 

anak berkonflik hukum menangis saat menjawab pertanyaan dari 

Pembimbing Kemasyarakatan. 

Setelah orang tua anak berkonflik hukum datang, maka proses BAP 

dilaksanakan dengan anak menghadap pemeriksa dan didampingi oleh 
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orang tua dan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dari Bapas Surakarta. 

Ketika diberikan beberapa pertanyaan, anak berkonflik hukum menjawab 

dengan lirih dan hampir tidak terdengar oleh pihak pemeriksa hingga 

membuat pemeriksa membentak dan menggebrak meja agar anak 

berkonflik hukum menjawab pertanyaan. Namun, hal ini membuat anak 

menjadi ketakutan dan tertekan. Hingga anak menjadi blocking dan tidak 

menjawab pertanyaan dari pemeriksa. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dengan empati dan kepekaannya mendekati anak dan memberikan 

penjelasan mengenai situasi yang terjadi dan memberikan penjelasan 

mengenai hal yang dapat dilakukan anak berkonflik hukum agar proses 

peradilannya berjalan dengan lancar. Setelah mendapatkan penjelasan 

tentang situasi yang sedang dihadapinya, anak berkonflik hukum mampu 

menghadapi kecemasannya dengan membuang perasaan takut dan 

tertekannya dengan tujuan agar proses hukumnya cepat berlalu dan tidak 

mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan saat menjalani proses 

peradilannya. Hal lain yang dialami oleh anak berkonflik hukum saat 

menjalani proses BAP adalah anak berkonflik hukum mengalami sakit 

perut, jantung berdetak lebih kencang dan keringat yang terus keluar dari 

telapak tangannya. Saat anak mengalami sakit perut, proses pemeriksaan 

berhenti dan anak pergi ke kamar mandi beberapa saat dan ditunggu oleh 

pemeriksa.  

 Anak yang berkonflik hukum setelah mendapatkan konseling 

individual dengan teknik client centered dalam mengahdapi kecemasannya 
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berangsur lebih tenang setelah mendapatkan pemahaman tentang situasinya 

dan memutuskan untuk menetapkan perilaku agar lebih kooperatif dengan 

pemeriksa. Anak berkonflik hukum menjadi lebih tenang dalam menjawab 

pertanyaan pemeriksa dan proses BAP berjalan dengan lancar. Setelah BAP 

berakhir, anak berkonflik hukum dibawa ke ruang gelar untuk dimintai 

keterangan mengenai latar belakangnya guna pembuatan penelitian 

kemasyarakatan oleh Pembimbing Kemasyarakatan. Anak jauh lebih tenang 

saat berada di ruang gelar yang didalamnya hanya ada Pembimbing 

Kemasyarakatan, anak berkonflik hukum dan peneliti, bahkan saat itu anak 

dapat menceritakan segala sesuatu yang tidak diceritakan kepada pemeriksa 

seperti latar belakang ia melakukan tindakan pelanggaran hukum. Anak 

berkonflik hukum bahkan dapat tersenyum saat berbincang dengan peneliti 

dan Pembimbing Kemasyarakatan.  

Pembimbing Kemasyarakatan memperlakukan anak berkonflik 

hukum sebagaimana adanya anak dengan berbicara dengan nada yang 

lembut, sesekali tersenyum dan tidak menyudutkan anak berkonflik hukum 

hingga anak dapat terbuka dan mampu menjadi dirinya sendiri saat 

berinteraksi dengan Pembimbing Kemasyarakatan. Tidak ada lagi 

kecemasan yang terlihat ketika anak berkonflik hukum berada di ruang gelar 

bersama dengan Pembimbing Kemasyarakatan dan peneliti karna anak 

merasa aman dan nyaman bersama dengan Pembimbing kemasyarakatan 

yang mendampingi proses peradilannya saat ini hingga putusan 

peradilannya.  
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Observasi kedua dilakukan saat anak berkonflik hukum menjalani 

proses diversi yakni proses terjadinya kesepakatan perdamaian diantara 

pelaku dna korban dari tindak pidana. Saat dipertemukan secara langsung 

dnegan korban yang dirugikan oleh anak berkonflik hukum, wajah anak 

berkonflik hukum menjadi pucat karena merasa takut dan terjadilah 

blocking, namun Pembimbing Kemasyarakatan memberikan pengertian 

bahwa diversi telah dilakukan demi kepentingan anak berkonflik hukum 

yang masih berada dibawah umur agar tidak mendapatkan putusan dipenjara 

atas tindak pidana yang telah dilakukannya kepada korban. Oleh sebab itu, 

anak berkonflik dengan hukum juga harus mengakui bahwa dirinya juga 

telah bersalah dan meminta maaf kepada korban yang telah dirugikan. 

Awalnya anak berkonflik hukum terbata-bata dalam mengungkapkan 

pernyataan bahwa dirinya bersalah dan ingin meminta maaf, namun pada 

akhirnya ia dapat mengakui bahwa dirinya bersalah dan meminta maaf 

kepada korban yang telah dirugikan.  

2. Teknik Konseling Client Centered 

a. Acceptance 

Teknik acceptance adalah teknik pembangunan hubungan yang 

dilakukan oleh konselor kepada konseli tantang bagaiaman penerimaan 

konselor terhadap konseli dengan permasalahan yang dialami oleh 

konseli. Konselor dengan netral menerima klien sebagaimana adanya.  

1) Subjek PW 
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Subjek PW membangun hubungan dengan anak yang 

berkonflik dengan hukum dengan teknik acceptance dengan tidak 

melihat anak yang berkonflik dengan hukum sebagai anak yang 

bermasalah, namun anak yang memerlukan pendampingan dalam 

penyelesaian masalahnya.  

 “...sebetulnya dari undang-undang pemasyarakatan itu sudah 

kelihatan sekali bahwa e... tujuan dari kita mendampingi 

supaya si anak itu pulih dan jika memungkinkan apa ya 

istilahnya ya dia tidak harus menjalani proses hukum di 

pengadilan karna tujuannya jelas bahwa anak bisa pulih 

kehidupan dan penghidupannya kan gitu jadi e... kita juga 

memastikan hak-hak anak. Jadi tujuan kita itu bukan untuk 

mendatangi seseorang yang bermasalah jadi tujuan kita itu 

untuk membantu dia menyelesaikan masalah yang dia hadapi 

gitu. Jadi kalo kita datang dan melihat iki bocah bermasalah 

gitu ya kita akan memperlakukan dia sebagai orang yang 

bemasalah gitu...”(S1,W1, baris 153-170). 

“Kita pasti tau bahwa di keluarganya juga sudah ngga beres. 

Jadi dulu pun ketika saya pertama kali datang ke situ pun 

memang sudah tau dikeluarga sudah bermasalah dan 

sebenarnya anak ini pun dia berjuang mengahdapi 

keluarganya, dia berjuang merespon keluarganya, gimana 

keluarganya nagsih penghakiman kayak anak iki ki wes raiso 

di apak-apakne biasanya terjadi pada mereka yang sudah 

melakukan pengulanga ya mba. Jadi intinya anak itu sedang 

berjuang. Kita disana juga membantu anak itu berjuang” 

(S1,W1, baris 184-198). 

2) Subjek M  

Subjek M membangun hubungan dengan teknik acceptance 

dengan melihat bahwa anak yang berkonflik dengan hukum 

merupakan korban dan melihat anak yang berkonflik dengan hukum 

sebagai pelanggar hukum. 

“Anak itu sebenarnya itu korban lho. Korban dari lingkungan 

sosialnya, dari keluarganya, pertemanannya jadi dia 

melakukan seperti itu. Nah ketika kita melihat dia sebagai 
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korban maka kita akan terima dia apa adanya anak, kita tidak 

melihat anak itu sebagai pelanggar hukum...” (S2,W2, baris 

129-136 

“Karna prinsip di sistem peradilan pidana anak itu kan kita 

kepentingan terbaik anak. Jadi kita harus mendahulukan 

kepentingan terbaik anak itu. Jadi kita harus melakukan 

semampu kita semaksimal kita untuk kepentingan anak.” (S2, 

W2, baris 153-158) 

 

3) Subjek RP 

Subjek RP menerima anak yang berkonflik dengan hukum 

dengan teknik acceptance dengan melihat anak yang berkonflik 

dengan hukum sebagai anak yang dalam pengambilan keputusannya 

belum matang sehingga pelanggaran hukumnya bukan sepenuhnya 

kesalahan dari anak yang berkonflik dengan hukum.  

“...kita harus ya tetap menempatkan anak sebagaimana 

tempatnya juga. Kita mengakui anak sebagai pelaku tapi 

memang anak dibawah 18 tahun itu pengambilan 

keputusannya belum matang jadi dia ini produk dari kesalahan 

lingkungannya, jadi dia juga korban.” (S3, W3, baris 77-84) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa teknik acceptance dalam konseling client centered yang 

digunakan oleh Pembimbing Kemasyarakatan adalah dengan menerima atau 

menganggap anak yang berkonflik dengan hukum juga termasuk korban. 

Anak dengan umur dibawah 18 tahun belum matang dalam pengambilan 

keputusannya, oleh sebab itu anak juga merupakan korban dari lingkungan 

sekitarnya yang tidak baik seperti keluarga, teman, dan orang dewasa 
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disekitarnya. Hal ini membuat anak merasa diterima dan mengurangi 

ketegangan anak ka 

b. Congruence 

Teknik congruence adalah teknik dimana konselor 

memperlihatkan keterpaduan antara perkataan, perbuatan dan 

konsistennya agar kepercayaan tumbuh diantara hubungan konselor dan 

konseli.   

 

1) Subjek PW 

Subjek PW memperlihatkan konsistensi setiap kali bertemu 

dengan anak yang berkonflik dengan hukum hingga anak yang 

berkonflik dengan hukum percaya kepada subjek PW dan terbuka 

kepadanya tentang permasalahan yang dialaminya.  

“....hal ini muncul ketika saya sudah bertemu anak itu 

berulang kali. Dan sebenarnya saya datang kerumahnya 

pertama kali tu dicuekin. Tapi kan istilahnya ketika kita 

menunjukkan secara konsisten perilaku kita ini 

memperlihatkan bahwa kita mau membantu dia, akan ada satu 

titik dia akan tau” (S1,W1, baris 131-139) 

 

2) Subjek M  

Teknik congruence yang diperihatkan subjek M dalam 

membangun kepercayaan anak yang berkonflik dengan hukum agar 

terbuka dengan subjek M adalah dengan menunjukkan kepada anak 

yang berkonflik dengan hukum bahwa subjek M adalah seseorang 

yang ramah, menerima anak yang berkonflik dengan hukum 
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sebagaimana adanya dan memberikan keleluasaan bergerak bagi anak 

yang berkonflik dengan hukum. 

” Sebisa mungkin itu diawali dari kita juga menunjukkan 

kepada anak bahwa sebenarnya kita itu ramah, tidak boleh 

menunjukan rasa benci dan kita tidak boleh menunjukkan 

perasaan yang membuat anak itu takut terhadap kita gitu. 

Yaudah seramah mungkin, seterbuka mungkin seakrab 

mungkin kepada anak gitu. Sehingga ketika itu terjadi anak 

percaya kepada kita, anak akan mungkin terbuka kepada 

kita.” (S2, W2, baris 172-182) 

“Nah untuk menunjukkan rasa percaya kepada anak ya kita 

harus tunjukkan dulu kepada dia dari awal dia terima dia apa 

adanya dengan senyum ketika kita tidak pakai masker kan kita 

tersenyum ya kita seakrab mungkin. Kalo kita dekat kan kita 

mendekati dia, merangkul dia, hal ini kan bisa menumuhkan 

rasa percaya kepada anak gitu.”(S2, W2, baris 199-208) 

“Saya dekati ketika dia tidur di sofa itu. Kan dia ditangkap 

malam ya mba, jadi capek dan sebagainya kondisinya. Pas 

saya kesana, dia duduk, saya katakan saja  mas tidur tidak 

apa-apa senyamannya mas. Sambil saya pijat itu kakinya mba. 

Saya ajak ngobrol dia. Saya nggak memaksakan dia harus 

duduk ya. Akhirnya dia mau ngorol mau bicara bisa ketawa itu 

sama saya. Rasanya seneng banget kalo anak itu mau ngobrol 

dan tertawa bersama kita. Padahal saat di penyidik dia diam 

bener-bener yang diam tegang, takut”. (S2, W2, baris 146-

159) 

3) Subjek RP  

Teknik congruence yang dilakukan oleh subjek RP adalah 

dengan memperlihatkan bahwa ia sebagai pendamping dan 

memberikan gambaran pendampingan yang akan ia lakukan. 

“kita jelaskan dahulu, yang pertama ya. Kita ngobrol dulu 

diluar kasus jadi dia seperti apa, keluarganya seperti apa, 

temennya seperti apa, hobinya apa. Kesehariannya dihabiskan 

dengan apa. Jadi disini perannya kita kan untuk membantu, 

jadi jelaskan saja untuk penjelasan yang akan disampaikan 

anak ini tidak ada konsekuensi yang memberatkan anak, juga 

kita disini itu juga membantu. Kalo yang disampaikan kepada 

kita itu tidak benar dan ada yang ditutup-tutupi maka proses 
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yang membantu yang kita berikan kepada nak ini tidak akan 

maksimal. Bisa jadi kan ada pernyataan yang bertolak 

belakang kan akan menyulitkan anak juga. Kan disini kita satu 

pihak sama anak” (S3,W3, baris 96-115) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa teknik 

congruence yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan adalah 

dengan memberikan pengertian-pengertian serta contoh tindakan riil 

secara konsisten agar anak percaya kepada Pemimbing Kemasyarakatan. 

Memang tidak mudah, namun ketika Pembimbing Kemasyarakatan 

konsisten untuk menunjukkan kepedulian, sikap ramah dan memberikan 

contoh riil dari apa yang mereka katakan juga merupakan keadaan 

realistis yang pernah mereka alami maka seiring berjalannya waktu anak 

akan percaya bahwa Pembimbing Kemasyarakatan (PK) ada untuk 

mendampingi mereka dalam memberikan hasil terbaik bagi kepentingan 

anak dalam proses hukumnya.  

c. Understanding 

Teknik understanding adalah teknik dimana konselor mengerti 

anak secara keseluruhan. Bukan hanya yang nampak dari luar atau 

fisiknya namun dengan empati yang diberikan maka konselor akan 

mengerti anak baik dari dalam maupun luar yang nampak.  

1) Subjek PW 

“Kalau kecemasan itu biasanya kalo anak itu tidak mau 

memandang kita. Itu keliatan banget. Iya sih dia jawab 

pertanyaan kita, tapi kontak mata kayak pandangan dia itu 

ngga tertuju ke kita. Jadi kayak pupilnya kesana kemari gitu. 

Sama kayak kebanyakan anak-anak tu kalo cemas 

menjawabnya kayak kita tanya apa jawabnya apa. Jadi 

istilahnya kayak ingin menghindari pertanyaan gitu mba. 

Kemarin saya mendampingi anak dengan kasus persetubuhan 
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sesama jenis, saya tanya pertama kali dengan siapa tidak 

terjawab sampai tiga kali interview. Saya bawa ke psikolog 

juga tidak terjawab, psikolognya angkat tangan hahaha. Lalu 

saya jelaskan, kalo kamu tidak menjawab, nanti yang akan 

bertanya ke kamu bukan saya lagi, tapi bapak hakim dan 

kemungkinan dengan nada yang cukup keras.” (S1,W1, baris 

256-276) 

2) Subjek M  

” Kalo saya itu dari tampilan fisik luarnya saja itu pasti sudah 

tau. Tapi kita memang pasti sudah bisa menebak sih gimana-

gimannaya anak itu. Tampilan fisik itu kan dari mimik muka, 

cara bicara dan menunduk gitu udah ketahuan ya mba. Tapi 

tanpa itu pun anak walau bisa menguasai diri se ini apapun 

setenang apapun. Sepengalaman apapun ketika anak 

melakukan tindak pidana berapa kalipun pasti pasti ada 

ketegangan. Karna ini masalah hukum. Biasanya kita ketahui 

ya dari fisiknya, gesturnya, mimiknya.” (S2,W2, baris 289-

302) 

3) Subjek RP 

“Kalo saya lebih fokus pada informasi yang diberikan anak. 

Oh ini anak melakukan tindakan ini karena ini. Empati saya 

sebatas disitu sih mba . Biasanya ada konflik keluarga seperti 

broken home atau dia salah memilih peernya, dia salah 

memilih lingkungan sekitarnya. Kayak ada beberapa kasus-

kasus yang dilakukan banyak orang itu sebenarnya anak ini 

baik cuman dia terlibat pada tindka pelanggaran hukum kayak 

pengeroyokan. Padahal anak ini tidak melakukan banyak 

tindakan seperti kontak fisik dengan korban. Tapi dia diajak ke 

TKP kemudian dia pulang tidak terlibat sama sekali tapi bisa 

saja jadi tersangka. Hal seperti itu bener-bener kita 

perjuangkan jangan sampe anak ini ditahan gitu. Biar bisa 

kembali sekolah juga. Anak ini kan kita lihat juga mba 

kondisinya seperti apa.” (S3,W3, baris 139-169) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan fakta bahwa teknik understanding yang dilakukan oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) adalah dengan melihat keadaan fisik 

anak, mereka akan menegrti sinyal anak yang sedang mengalami 

kecemasan dnegan tanda-tanda yang nampak seperti pandangan mata 
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yang berubah-ubah seakan menghindari pertanyaan, gestur badan dan 

mimik wajah. Adapun pengertian masalah yang dialami oleh anak ada 

juga yang didapatkan dari informasi dari anak itu sendiri saat anak 

bercerita kepada Pembimbing Kemasyarakatan tentang masalah dan 

pengalamannya. Jika anak memerlukan bantuan dari pihak lain seperti 

Psikolog, maka Pembimbing Kemasyarakatan juga akan menghadirkan 

atau membawa anak untuk menemui Psikolog demi kepentingan anak. 

d. Nonjudgemental 

Teknik nonjudgemental adalah teknik yang digunakan konselor 

dalam melihat konseli seobjektif mungkin dengan menyingkirkan 

penilaiannya terhadap konseli. 

1) Subjek RP 

“kita juga tidak boleh lupa kalo kita disitu hanya membantu.” 

(S1,W1, baris 300-302) 

“Ya intinya kita membantu tapi tidak perlu memasukkan emosi 

kita didalamnya.” (S1,W1, baris 330-332) 

2) Subjek M  

Kalo saya, saya tanamkan dalam diri saya dari awal. Saya 

tetep menganggap anak ini tidak bersalah tetap mereka tidak 

bersalah. Kalo kita diberikan lembar BAP dari polisi ini untuk 

pemberitahuan saja gambaran perilaku anak. Tapi kita tidak 

boleh percaya begitu saja. Sama anak juga tidak boleh 

percaya 100%  bahkan ke klien sendiri sebelum kita tau 

sendiri ya. Makanya kalokita kunjungan ke rumahnya ini kita 

juga sebagai pendamping kita memberikan informasi 

sebagaimana adanya ada.(S2,W2, baris 316-329) 
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3) Subjek RP 

“Yang pertama tadi mba kembali ketugas kita, jadi memang 

tugasnya pendampingan jadi kita gimana yang terbaik untuk 

anak supaya anak ini tidak semakin jelek dengan hukuman 

yang telah diberikan tapi dia bisa berubah menjadi lebih baik 

sebelumnya”. .(S3,W3, baris 171-177) 

“...harus kembali ke tugas kita menempatkan diri sebagai 

pembimbing kemasyarakatan bagi anak untuk mendapatkan 

kemungkinan terbaik” (S3,W3,baris 184-188) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, teknik 

understanding yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

adalah dengan prinsip masing-masing yang beranggapan bahwa peran 

mereka disini hanya membantu dan memberikan putusan akhir bagi anak 

yang terbaik. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) datang untuk 

membantu anak dalam mendampingi anak dan membantu, bukan untuk 

memberikan penilaian tentang perilaku anak. Namun, ada kalanya 

mereka membantu dalam perubahan perilaku anak menjadi lebih baik 

lagi.  

3. Tahapan Konseling Client Centered 

a. Tahap Penciptaan Hubungan Baik 

1) Subjek PW 

Tahap penciptaan hubungan baik yang dilakukan oleh PW 

dilakukan dengan pemberian pemahaman kepada anak yang 

berkonflik dengan hukum bahwa subjek PW adalah seseorang yang 

akan mendampingi konseli dalam proses peradilannya dan bukan 

orang yang akan mencari kesalahan dari anak yang berkonflik 

dengan hukum. Subjek PW memberikan pemahaman kepada anak 
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yang berkonflik dengan hukum agar kepada anak yang berkonflik 

dengan hukum merasa bahwa subjek PW adalah seseorang yang 

dapat ia percaya dan akan membantunya dalam proses peradilannya 

sehingga anak yang berkonflik dengan hukum dapat terbuka 

dengan subjek PW dan tidak merasa tertekan.  

 “saya sih pertamanya akan menyampaikan bahwa saya disini 

pendamping yang sifatnya akan mencari kesalahan-kesalahan 

anak. Jika... e... saya tak saya jelaskan gini, jika kamu terbuka 

sama saya, saya bisa bantu kamu. Jika kamu tertutup sama 

saya, jika nanti dipersidangan misalnya diulang sama hakim 

itu justru akan lebih memberatkan kamu dari pada kamu 

tebuka sama saya sekarang, kamu bisa saya e... saya bantu 

istilahnya supaya jelas dulu didepan hakim. Gitu kan, karena 

hakim kalau melihat sesuatu maka dia akan mengejar gitu. 

Nah, kalo semisalkan dari haki ini jelas, ini jelas, ini jelas, 

kamu gaakan terlalu banyak ditekan sama pak hakim. Nah, 

makannya terbuka disini aja sama saya. Karna saya bantu 

kamu.”(S1,W1/ke2, baris 20-36) 

“Jadi kita tekankan lagi, kita disana itu didamping kamu 

menemani kamu, bukan mencari kesalahan-kesalahan kamu 

intinya gitu.” (S1,W1/ke2, baris 42-45) 

2) Subjek M  

Tahap penciptaan hubungan baik yang dilakukan oleh 

subjek M adalah dengan memegang prinsip bahwa anak yang 

berkonflik dengan hukum itu juga merupakan korban sehingga 

muncullah perilaku pelanggaran hukumnya. Subjek M dalam 

memberikan bantuan kepada anak yang berkonflik dengan hukum 

agar menciptakan hubungan yang baik dengan menganggap bahwa 

anak yang berkonflik dengan hukum adalah anaknya sendiri 

sehingga apapun yang terjadi anak yang berkonflik dengan hukum 
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akan diterima sebagaimana adanya dan diperlakukan seperti 

anaknya sendiri.  

“kalo saya seperti dahulu yang saya katakan, kita tetap 

menerima kondisi anak sebagaimana adanya. Kan prinsip kita 

sebagai PK kan saya juga backgroundnya pekerja sosial. Jadi  

anak itu kita terima sebagaimana adanya lepas dari kondisi 

apapapun, lepas dari latar belakang dia, lepas dari dia 

melakukan pelanggaran hukum, itu kita terima dia apa adanya 

gitu kan. Kita anggap sebagai anak.. anak karena usianya 

masih anak. Bahkan kalo memungkinkan anggap aja sebagai 

anak sendiri kan. Artinya kita menerima dia dengan kondisi 

apapun, minimal dia akan terbuka. Akan beda lagi kalo kita 

ketemu udah judge dia sebagai pelanggar hukum. Ingat bahwa 

anak sebagai prinsipnya walaupun anak pelaku tindak pidana, 

namun pada prinsipnya dia itu korban. Saya pernah bilang. 

Mungkin dia korban dari lingkungannya, mungkin dia korban 

dari keluarga yang tidak kondusif, keluarga yang broken home  

misalnya. Kemudian korban dari lingkungan sekolahnya 

lingkungannya. Karena dia disini sebagai korban maka dia 

butuh bantuan kita. Jadi kita tetap terima dia sebagaimana 

adanya. “(S2,W2/ke2, baris 19-46) 

3) Subjek RP 

Tahap penciptaan hubungan baik yang dilakukan oleh 

subjek RP dilakukan sesuai dengan undang-undang yang berlaku 

yaitu subjek RP datang sebagai pendamping anak yang sedang 

menjalani proses hukum. Penciptaan hubungan baik dilakukan 

dengan proses pendekatan hingga anak merasa nyaman dengan 

menerima subjek RP sebagai pendampingnya dalam proses hukum.  

“ada proses juga pendekatan kepada anak penerimaan anak 

sebagaimana adanya sesuai SPPA yang berlaku ya kita 

mendekati anak dulu, ketika anak sudah nyaman, baru kita 

telusur masalahnya.” (S3,W3/ke2, baris 30-36) 

Dari wawancara yang telah dilakukan, tahap penciptaan 

hubungan baik yang dilakukan oleh ketiga subjek adalah dengan 
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melakukan penerimaan terhadap anak yang berkonflik dengan 

hukum dan menganggap bahwa anak yang berkonflik dengan 

hukum adalalah korban. Membangun hubunga dengan membuat 

anak yang berkonflik dengan hukum merasa dekat dan menaruh 

kepercayaan kepada subjek.  

b. Tahap Pencapaian Pengertian Yang Mendalam  

1) Subjek PW 

Tahap pencapaian penegrtian yang mendalam yang 

dilakukan subjek PW kepada anak yang berkonflik dengan hukum 

adalah dengan memberikan gambaran dan pengertian bahwa dalam 

permasalahan yang dihadapi oleh anak yang berkonflik dengan 

hukum. Subjek PW memberikan gambaran dan pengertian kepada 

anak yang berkonflik dengan hukum terkait kecemasan yang 

dialami oleh anak yang berkonflik dengan hukum dengan 

menjelaskan permasalahan yang membuat anak menjadi cemas. 

Setelah memberikan penjelasan tentang permasalahan terkait 

pemicu kecemasan klien, setelah anak yang berkonflik dengan 

hukum dapat memahami pemicu kecemasannya maka anak akan 

lebih siap dalam menghadapi masalah yang akan ia hadapi kedepan 

dan tindakan yang diperlukan. 

“kita harus memberikan gambaran kita mendampingi, kedua 

memberikan gambaran kamu nanti akan menjalani proses ini. 

Ketika kamu terbuka, proses yang kamu jalani akan lebih 

mulus. Tapi kalo kamu tertutup, proses yang akan kamu jalani 

ini akan lebih sulit maka kita bilang gitu. Biasanya point itu 

sih yang saya tekan kan.”(S1,W1/ke2, baris 46-55) 
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“Jadi ketika mereka melihat bahwa oh pak Priyo ki ora mung 

golek kesalahanku dia pengen saya jadi lebih baik. Dia mulai 

dia mulai open lagi jadi tidak hanya mengarahkan anak untuk 

terbuka saja tapi ngasih gambaran ke anak juga sebenarnya 

kamu bisa gini lho, tapi ada ilmunya, kamu mau nggak 

ilmunya. Jadi tidak sekedar fokus pada masalah-masalah tapi 

kita juga ngasih solusinya. Kalopun menjalani sidang pun, apa 

ya.. kecemasan terbesar anak itu biasanya ada pada saat 

menjalani sidang ya. Na itu memang, kita harus fokus pada 

keterbukaan anak soal kasusnya itu. Tapi pencurian di sragen 

itu dia ngga sekolah, terbiasa mencuri, masyarakat sudah 

istilahnya apa ya membuat stigma bahwa dia biasa mencuri. 

Tapi ketika kita mengajak untuk eh sebetulnya nanti bisa e.. 

kao kamu mau kerja kantoran kayak bapak polisi duduk 

dibawah ac gitu kan enak nggak ? enak pak, pengen nggak 

kerja kayak gitu ? pengen pak. Lha kalo pengen ya sekolah. 

Nah dari situ dia tertarik.(S1,W1/ke2,baris 85-108) 

“ketika si anak ketika disini kamu takut memang tapi disitu 

nanti ada jalan ada tujuan yang kamu capai. Kalo kamu 

mencapai itu kamu enak lho, asik lho gitu ya. Jadi dari posisi 

ini cemas ini ke posisi yang kamu harapkan, kamu harus 

terbuka sama saya jadi saya nanti bisa bantu kamu. Jadi 

kecemasan anak, itu dia harus menyadari bahwa dia cemas 

gitu. Kalo dia ga menyadari dia cemas, gimana kita ngasi 

solusi gitukan.”(S1/W1/ke2, baris 145-155) 

2) Subjek M 

Tahap pencapaian pengertian yang mendalam yang 

dilakukan oleh subjek M kepada anak yang berkonflik dengan 

hukum adalah dengan memberikan gambaran dari pemicu 

kecemasan dari anak yang berkonflik dengan hukum. Ketika 

pemicu kecemasan adalah putusan hukuman dalam sidang maka 

akan diberikan gambaran dengan usaha yang telah dilakukan dan 

hasil yang akan didapatkan juga merupakan buah dari perilaku 

anka yang berkonflik dengan hukum, diberikan juga pengertian 

bahwa apa yang sedang dihadapi oleh anak yang berkonflik dengan 
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hukum akan menjadikan anak yang berkonflik dengan hukum 

menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Gambaran setelah putusan 

hakim yang akan diberikan juga dijelaskan secara rinci dan apa saja 

yang harus dilakukan juga dijelaskan oleh subjek M sehingga akan 

lebih siap dalam menghadapi pemicu kecemasannya dan siap 

dalam pengambilan tindakan.  

“Namun tetap cara kita itu memberikan gambaran aja 

diberikan pengertian sebagai pengalihan. Entah nanti putusan 

hukum apa yang akan terjadi, kamu harus menerima karena 

ini adalah buah dari perbuatan atau perilakumu. Namun 

jangan dianggap menjadi beban juga, karena setelah melewati 

proses ini kamu akan menjadi seseorang yang lebih baik lagi 

dengan mengubah atau menghilangkan perilakumu yang dulu 

yang menjadi penyebab kamu berurusan dengan hukum.” 

(S2,W2/ke2, baris 58-69) 

“kecemasan memang terlihat ketika akan putusan sidang ya. 

Jadi disini kita juga jelaskan aja gambarannya nanti gimana. 

Semisal, kita meminta anak dikembalikan kepada orang tua, 

jaksa putusannya ke LPKS, atau jaksa maunya dienjara kan.. 

jadi hal-hal kemungkinan yang terjadi kita ceritakan kepada 

dia. Jadi kamu dalam sidang tadi kamu ini ini ini, jaksa 

menuntut kamu seperti ini, namun kami dari PK minta seperti 

ini. Namun putusan tetap ada pada hakim. Kita jelaskan aja, 

resiko dan konsekwensi dari perbuatan dia, jadi pelajaran 

buat kamu. Jadi dengan putusan ini kamu menjadi lebih baik 

lagi.”(S2/W2/ke2, baris 121-135) 

3) Subjek RP 

Tahap pencapaian pengertian yang mendalam yang 

dilakukan oleh subjek RP kepada konseli dalam menurunkan 

kecemasan anak yang berkonflik dengan hukum saat menjalani 

proses peradilannya adalah dengan membuat anak yang berkonflik 

dengan hukum menjadi fokus dengan apa yang ada didepan yang 

akan ia hadapi. Selain memfokuskan pikiran, subjek PR juga 
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memberikan arahan untuk tetap melakukan berbagai usaha yang 

akan mempermudah anak yang berkonflik dengan hukum dalam 

menjalani proses peradilannya.  

” Kalo pendampingan itu tahapannya yang pertama setelah ya 

kita cari tahu dulu kecemasannya karena apa. Biasanya 

karena menjalani proses hukum. Proses hukum harus terus 

berjalan kan... jadi kayak dikurung atau ditahan itu anak yang 

ditahan itu pasti cemas gabisa ketemu teman-teman keluarga, 

tapi sumber kecemasan ini apa ? biasanya ditahan. Tapi tetap 

kita fokusnya itu kita ajak dia lebih fokus dalam menjalani 

proses peradilannya tetap kooperatif dengan pihak terkait ya. 

Kalo sidang kalo bisa itu membawa diri. Kita beri arahan 

kamu merubah sikap menjadi lebih baik supaya proses hukum 

lebih cepat agar kecemasan dia menurun dan kasus hukumnya 

harus berjalan dengan baik dengan ngobrol sih 

mba.(S3,W3/ke2, baris 37-56) 

“kita alihkan juga pikiran dan perasaan negatifnya ini. Jadi 

kita beri masukan perbanyak ibadahnya berdoa kepada Allah. 

Kita berikan pernyataan-pernyataan positif agar fokus 

meperbaiki diri gitu. Kemarin itu klien saya rambutnya 

diwarnai terus di cukur mba agar didepan hakim juga terlihat 

lebih rapi, lebih sopan gitu. Dengan pemberian pengertian ini 

anak menjadi paham iya ya nanti saya kalo didepan hakim 

dengan rambut tidak rapi dan berwarna seperti ini bisa 

dianggap tidak sopan didepan hakim seperti itu.”(S3,W3/ke2, 

baris 99-114) 

Dari wawancara yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

tahap pengertian yang mendalam dari para subjek dilakukan 

dengan pemberian gambaran dan pemahaman kepada anak yang 

berkonflik dengan hukum tentang apa yang menjadi pemicu 

permasalahannya atau kecemasannya sehingga anak yang 

berkonflik dengan hukum menjadi lebih siap dan lebih tenang 

dalam menjalani permasalahan yang menimpanya.  

 



69 
 

 

c. Tahap Penutupan 

1) Subjek PW  

Tahap penutupan yang dilakukan oleh subjek PW adalah 

dengan melihat bahwa anak yang berkonflik dengan hukum sudah 

mengerti dan paham dengan apa yang harus ia lakukan dengan 

kecemasannya dan tindakan apa yang harus dilakukan setelahnya.   

“Jadi pemahaman yang anak dapat dari gambaran dan 

penjelasan dari apa yang dia cemaskan atau membuat dia 

cemas, itu membuat dia menjadi kaya mendapatkan ilmu baru 

yang membuat kecemasannya menurun karena mengenali 

situasi yang ada.”(S1,W1/ke2, baris 159-164) 

2) Subjek M 

Tahap penutupan konseling client centered yang dilakukan 

oleh subjek M adalah dengan melihat bahwa anak yang berkonflik 

dengan hukum rileks setelah mendapatkan pengertian dan 

memahami situasinya. 

“anak lebih rileks sih mba kalau dilihat setelah memahami 

situasi dia yang akan datang, lalu ketika dia mengerti oh iya 

ternyata hal ini ya memang buah perilaku buruk pelanggaran 

hukumku yang kemarin. Kedepan aku harus menjalani segala 

sesuatu yang ada sebagai bukti tanggung jawab terlepas dia 

masih anak-anak.”(S2,W2/ke2, baris 182-189) 

3) Subjek RP 

Tahap penutupan konseling client centered yang dilakukan 

oleh subjek RP adalah dengan anak yang berkonflik dengan hukum 

mengerti cara menghadapi kecemasannya. 

“Kecemasan pun juga begitu, ketika anak diberikan 

pengertian, gambaran situasi yang sebenarnya, maka akan 

lembat laun juga akan paham dan kecemasannya berangsur 
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menurun karena sudah mengerti cara menghadapinya.” 

(S3,W3/ke2, baris 141-147) 

Dari wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tahap penutupan konseling client centered yang dilakukan 

oleh subjek kepada anak yang berkonflik dengan hukum adalah 

dengan melihat bahwa anak yang berkonflik dengan hukum 

mengalami perubahan dari pertama bertemu dengan subjek dan 

setelah melakukan konseling dengan meredanya kecemasan dan 

mampu mengambil tindakan yang lebih baik dari sebelumnya.  

 

C. Pembahasan  

Konseling client centered adalah pendekatan dalam konseling yang 

berpusat pada klien yang menekankan pada potensi yang dimiliki klien 

untuk menemuka isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalahnya 

(Surya, 2003). Konseling client centered dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan konseli memiliki teknik yang khusus dalam membangun 

hubungan antara konselor dan konseli. Hubungan baik yang terjalin diantara 

konselor dan konseli akan membuat konseli merasa diterima dan mampu 

terbuka akan permasalahan yang dialaminya kepada konselor. Teknik yang 

digunakan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai 

Pemasyarakatan (Bapas) kelas 1 Surakarta dalam membangun hubungan 

yang baik dengan anak yang berkonflik dengan hukum dalam menangani 

proses peradilannya adalah teknik sebagai berikut acceptance, congruence, 
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understanding, dan nonjudgemental. Seperti yang dijelaskan oleh (Geral 

Corey, 2013), teknik dalam konseling clent centered  sebagai berikut: 

1. Acceptance 

Konselor menerima klien sebagaimana adanya dengan 

masalahnya. Sikap konselor netral terhadap klien. Penerimaan konselor 

terhadap klien akan merubah klien menjadi merasa diterima dan dapat 

terbuka kepada konselor. Penerimaan konselor terhadap konselin 

merupakan  sikap dari dalam diri yang merupakan kunci dalam 

menemukan kepercayaan diri dan penerimaan sehingga dapat melakukan 

evaluasi baik masa lalu maupun masa sekarang dengan hal negatif dan 

posistif yang ada dari dalam diri (Yahya, 2016). 

2. Congruence 

Konselor memiliki sikap yang terpadu, antara perkataan dan 

perbuatannya. Keterpaduan yang diperlihatkan oleh konselor akan 

emmbuat kien menjadi lebih percaya kepada konselor. 

3. Understanding 

Konselor memahami klien dengan perasaan empati dunia klien 

sebagaimana dilihat dari dalam diri klien itu sendiri. Ketika klien tidak 

dapat membagi perasaan dan pikirannya kepada siapapun, maka konselor 

dapat membuatnya berubah dengan memberikan sikap hangat dan 

kesensitifan yang dimiliki sebagai dasar sifat dari konselor dalam 

mengerti konseli (Goleman D., dan Speeth, 1987). 
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4. Non-judgemental 

Koselor bersikap objektif tidak bersikap subjektif. Konselor tidak 

memberikan penilaian terhadap klien. Konseling client centered 

meniadakan nilai diagnosa praktek terapi namun Rogers melihat interaksi 

antara konselor dan klien yang akan membantu menyembuhkannya (Adi, 

2013). 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Kemasyarakatan 

(Bapas) kelas 1 Surakarta dalam membangun hubungan yang baik 

dengan anak yang berkonflik dengan hukum dilakukan dengan 

memegang prinsip bahwa anak yang berkonflik dengan hukum juga 

merupakan korban dalam perilakunya yang melanggar hukum. 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) menerima anak yang berkonflik 

dengan hukum sabagaimana adanya karena pada dasarnya pendampingan 

yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) terhadap anak 

yang berkonflik dengan hukum bertujuan untuk memulihkan kehidupan 

dan penghidupan dari anak itu sendiri. Sehingga penerimaan anak yang 

berkonflik dengan hukum sebagaimana adanya dengan anggapan bahwa 

pendampingan ini dilakukan untuk anak sebagaimana anak itu 

sebenarnya, bukan melihat anak yang akan didampingi adalah anak yang 

bermasalah. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan 

juga menyebutkan bahwa anak yang berkonflik dengan hukum ini 

sejatinya adalah korban yang memang sedang berjuang, sehingga kita 

akan membantu dia dalam berjuang menjadi lebih baik lagi. Seperti yang 
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dikatakan oleh Ryff bahwa sikap dari dalam diri yang merupakan kunci 

dalam menemukan kepercayaan diri dan penerimaan sehingga dapat 

melakukan evaluasi baik masa lalu maupun masa sekarang dengan hal 

negatif dan posistif yang ada dari dalam diri (Yahya, 2016). Sikap yang 

diambil Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang menganggap bahwa 

anak yang berkonflik dengan hukum merupakan korban dan melihat anak 

sebagaimana adanya adalah sikap diri yang diambil oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam penerimaan anak sebagai konseli yang 

menghasilkan sikap hangat dan ramah. Sejalan dengan (Adi, 2013)  

Pembangunan kepercayaan yang dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) terhadap anak yang berkonflik dengan hukum juga 

dilakukan baik dengan perkataan, perbuatan dan juga konsistenitas. 

Kepercayaan menurut Pembimbing Kemasyarakatan (PK) mungkin saja 

tidak dapat dapat terjadi dalam satu kali pertemuan, maka dari itu 

perkataan dan perbuatan tidak cukup dalam membangun kepercayaan 

namun konsistenitas juga berperan dalam membangun kepercayaan.  

Rasa akan dimengerti juga memberikan hal bagi penumbuhan hubungan 

antara konselor dan konseli saat memberikan konseling. Ketika konselor 

mampu mengerti klien baik dari dalam maupun luar fisik yang terlihat 

maka konseli akan menganggap bahwa ia bersama orang yang tepat saat 

didampingi.  

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam memberikan teknik 

congruence memperlihatkan bahwa apa yang mereka katakan akan 
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sejalan dengan perbuatan mereka dengan memperlihatkannya kepada 

mereka secara konsisten. Seperti halnya anak yang ebrkonflik dengan 

hukum yang tidak selalu dapat diterima secara langsung, maka 

pemberian penjelasan dan perilaku yang konsisitenlah yang membuat 

anak menjadi lebih percaya dan yakin bahwa Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) hadir dalam mendampingi dan membantu anak 

yang berkonflik dengan hukum dalam proses peradilan mereka. 

Teknik understanding yang dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) adalah dengan melihat bagaimana tampilan fisik 

anak yang berkonflik dengan hukum, namun Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) juga menyadari bahwa setiap orang yang 

menjalani proses peradilan pastilah memiliki kecemasan dari pengalaman 

sebelumnya mendampingi anak yang berkonflik dengan hukum dalam 

proses peradilannya. Kepekaan dan kesensitifan yang dimiliki oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) inlah yang membuat Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) menjadi mengerti keadaan anak yang berkonflik 

dengan hukum. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) akan mengerti bahwa 

anak ini memiliki kecemasan berlebihan sehingga diberikan penjelasan 

dalam pemecahan masalahnya. Jika dirasa anak yang berkonflik dengan 

hukum memerlukan bantuan bagi kondisi kejiwaannya maka alih tangan 

akan dilakukan kepada psikolog yang lebih mengerti akan hal itu. 

Kepekaan dan kesensitifan yang dimiliki oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) inlah yang membuat Pembimbing 
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Kemasyarakatan (PK) menjadi mengerti keadaan anak yang berkonflik 

dengan hukum 

Hubungan juga akan terjalin dengan baik jika konselor tidak 

memberikan prasangka atau penilaian terhadap anak secara subjektif. 

Sikap subjektifitas akan menghalangi pemberian bantuan kepada anak 

yang berkonflik dengan hukum, maka melakukan penundaan penilaian 

atau tidak menjadi penilai konseli adalah cara terbaik agar konselor dapat 

dekat dengan konseli. Seperti halnya Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam membangun hubungan dengan anak yang berkonflik dengan 

hukum. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) menganggap bahwa dirinya 

hanya membantu dalam pendampingan ini dan tidak perlu memasukkan 

emosi didalamnya yang dapat merusak hubungan diantara Pembimbing 

Kemasyarakatan dengan anak yang berkonflik dengan hukum. Sejalan 

dengan Rogers dalam (Adi, 2013) bahwa dalam konseling client centered 

tidak memerlukan penilaian dalam diagnosanya, namun interaksi yang 

terjalinlah yang akan menyembuhkannya. Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) memiliki wewenang dalam memberikan pendampingan dan 

membantu anak agar pulih kehidupan dan penghidupannya sehingga 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) memiliki prinsip bahwa penilaian 

terhadapan anak yang berkonflik dalam hukum sebagai anak yang 

bermasalah tidak dibenarkan saat mendampingi anak yang berkonflik 

dengan hukum saat proses peradilannya.  
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Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasayarakatan 

(Bapas) kelas 1 Surakarta menggunakan tahapan konseling client centered 

dengan tahap pebangunan hubungan baik, tahap pencapaian pengertian 

yang mendalam dan tahapan penutupan sesuai dengan (Adi, 2013) sebagai 

berikut: 

1. Tahap penciptaan hubungan baik 

Pembangunan suasana yang hangat, empati, permisif, tanpa 

memberikan penilaian diharapkan dapat menciptakan hubungan yang 

akrab antara konselor dan konseli yang selanjutnya konseli mampu 

bersikap terbuka dan dapat mengekspresikan masalahnya. (Lubis, 2011) 

juga menyatakan bahwa konseling diawali dengan persetujuan, 

kesejajaran, kesukaan dan persamaan. Persamaan yang akan membangun 

hubungan yang positif. Hubungan baik mengandung kehangatan dan 

penerimaan  sehingga klien tidak terasa terancam berhubungan dengan 

konselor (Hirmaningsih & Damayati, 2015) sehingga klien tidak terasa 

terancam berhubungan dengan konselor. Konselor diharapkan mampu 

menangkap dan merefleksikan perasaan dari klien.  

2. Tahapan pencapaian pengertian yang mendalam 

Konseling dikatakan berhasil apabila dapat mencapai pengertian 

(insight). Untuk mencapai tahap ini, maka harus ada tahapan 

menampakkan diri, dan mengekspresikan hari nurani. Insight dalam 

pencapaiannya memang tidak mudah namun, ada beberapa fase yang 

dpaat diuraikan seperti:  
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a. Melihat pengalaman lama dalam hubungan yang baru.  

b. Kesanggupan memperoleh pemahaman lebih baik tentang dirinya.  

c. Kesanggupan untuk mengenal dan menerima dirinya.  

Upaya dalam mencapai pengertian yang mendalam diusahakan 

oleh konseli sendiri yang merupaka dorongan potensi yang ada dalam 

dirinya, seperti yang dikemukakan oleh (Geral Corey, 2013) bahwa 

manusia dalam pandangan Rogers memiliki potensi dalam dirinya dalam 

memecahkan sebuah permasalahan. 

3. Tahap penutupan  

Setelah tercapainya insight maka situasi konseling akan berubah, 

ketegangan kesan adanya ketegangan akan berkurang. Hal yang terasa 

begitu berarti dalam hal ini adalah klien merasa lebih percaya diri 

terutama dalam menghadapi masalah yang dihadapinya.  

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Kemasyarakatan 

(Bapas) kelas 1 Surakarta menggunakan tahap penciptaan hubungan baik, 

tahap pencapaian pengertian yang mendalam dan tahap penutupan dalam 

memberikan konseling client centered untuk menurunkan kecemasan 

pada anak yang berkonflik dengan hukum saat menjalani proses 

peradilannya. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam melaksanakan 

tahap penciptaan hubungan baik dilakukan seperti halnya teknik dalam 

membangun kepercayaan dengan anak yang berkonflik dengan hukum. 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam tahap ini memberikan 

penjelasan kepada anak yang berkonflik dengan hukum pada awal 
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pertemuan dengan menjelaskan bahwa Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) adalah seseorang yang dikirim oleh Pemerintahan sebagai 

pendamping anak yang berkonflik dengan hukum sesuai dengan Undang-

undang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) yang akan mendampingi 

anak yang berkonflik dnegan hukum dalam menjalani proses 

peradilannya.  

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) menjelaskan bahwa mereka 

bukanlah seseorang yang akan mencari kesalahan anak yang berkonflik 

dengan hukum hal ini sesuai dengan penelitian (Hirmaningsih & 

Damayati, 2015) bahwa hubungan baik mengandung kehangatan dan 

penerimaan  sehingga klien tidak terasa terancam berhubungan dengan 

konselor. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dengan suara yang lirih dan 

ramah memberikan penjelasan tujuan pendampigan mereka yang akan 

membuat anak menjadi merasa diterima dan merasa ditemani dalam 

proses peradilannya. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) juga memegang 

prinsip bahwa anak yang berkonflik dengan hukum ini adalah korban 

baik dari lingkungan, keluarga atau teman sebaganya yang membuatnya 

melakukan tindakan pelanggaran hukum sehingga Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam mendampingi anak yang berkonflik dengan 

hukum juga menganggap anak yang berkonflik dengan hukum juga 

merupakan anak sebagaimana adanya anak. Bahkan dianggap seperti 

anak mereka sendiri sebagai penerimaannya, hal ini sesuai dengan 

(Hirmaningsih & Damayati, 2015) bahwa hubungan baik mengandung 
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kehangatan dan penerimaan  sehingga klien tidak terasa terancam 

berhubungan dengan konselor. Penerimaan yang diberikan Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) kepada anak yang berkonflik dengan hukum yang 

akan menciptakan hubungan baik diantara mereka. Anak yang berkonflik 

dengan hukum akan merasa diterima dan terbuka dengan Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dengan masalahnya setelah hubungan yang baik 

tercipta. Anak yang berkonflik dengan hukum dengan sendirinya berani 

untuk mengungkapkan permasalahan yang dialaminya ketika menjalani 

proses peradilan yang membuatnya merasa cemas. Setelah permasalahan 

dan perasaan negatif terungkap, maka  Pembimbing Kemasyarakatan 

(PK) akan melangkah ke tahap selanjutnya yakni tahap pencapaian 

pengertian yang mendalam.  

Tahapan pencapaian pengertian yang mendalam yang dilakukan 

oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) kepada anak yang berkonflik 

dengan hukum adalah dengan memberikan gambaran dan juga penjelasan 

tentang permasalahan yang membuat anak yang berkonflik dengan 

hukum mengalami kecemasan saat menjalani proses peradilannya. Anak 

yang berkonflik dengan hukum memiliki kecemasan dikarenakan oleh 

pikiran bagaimana kehidupannya dimasyarakat setelah ia berurusan 

dengan kepolisian dan melakukan tindak pidana, bagaimana putusan 

sidang dan sanksi yang akan diterima anak yang berkonflik dengan 

hukum setelah melakukan tindakan pelanggaran hukum. Perasaan bahwa 

setelah melakukan tindakan pelanggaran hukum bagaimana penerimaan 
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masyarakat terhadap anak yang berkonflik dengan hukum dan bagaimana 

jika anka yang berkonflik dengan hukum menerima jatuhan hukuman 

penjara yang membuat anak menjadi cemas. Tahap pengertian mendalam 

ini lah Pembimbing Kemasyarakatan (PK) akan menjelaskan kepada 

anak apa yang memang seharusnya ia pikirkan dalam waktu dekat dan 

memang diusahakan dalam menerima putusan terbaik bagi anak yang 

berkonflik dengan hukum.  

Anak yang berkonflik dengan hukum akan diberikan penjelasan 

terkait kasus yang menjeratnya dengan tujuan anak yang berkonflik 

dengan hukum dapat mengerti tahapan proses peradilannya dan apa yang 

seharusnya disiapkan baik mental maupun segala sesuatu hal yang 

memungkinkan yang dapat membantu anak yang berkonflik dengan 

hukum dalam proses peradilannya seperti berperilaku baik dalam setiap 

proses peradilannya. Anak yang berkonflik dengan hukum selain 

diberikan penjelasan juga diberikan gambaran bagaimana ia harus 

mengambil sikap, melakukan perubahan perilaku, dan menghilangkap 

pikiran negatifnya yang membuatnya merasa cemas. Setelah pemberian 

gambaran dan penjelasan terkait alasan kecemasan yang dialami oleh 

anak yang bekronflik dengan hukum, ia akan mendapatkan pemahaman 

yang membuatnya lebih siap dalam menghadapa proses peradilannya dan 

menurunkan kecemasan yang dialaminya karena akan menghadapi proses 

peradilannya. Kesiapan anak yang berkonflik dengan hukum inilah yang 

dikatakan pengertian yang mendalam. Setelah pengungkapan perasaan 
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negatif dan hal yang membuat ia menjadi cemas terungkap, anak yang 

berkonflik dengan hukum diberikan penjelasan dan gambaran terkait 

perasan negatif dari Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang membuat 

anak menjadi lebih paham dan mengerti cara pengambilan sikap yang 

benar dalam mengatasi kecemasannya. Kesiapan anak dalam melangkah 

dan memecahkan permasalahannya terkait kecemasannya diputuskan 

oleh anak yang berkonflik itu sendiri sejalan dengan (Geral Corey, 2013) 

bahwa manusia dalam pandangan Rogers memiliki potensi dalam dirinya 

dalam memecahkan sebuah permasalahan. 

Tahap penutupan yang dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) kelas 1 Surakarta kepada anak yang berkonflik 

dengan hukum adalah ketika anak telah mendapatkan pengertian 

mendalam terkait permasalahannya dan pemecahannya sehingga anak 

yang berkonflik dengan hukum telah siap dengan tindakan yang akan 

diambil terkait menangani kecemasan yang dialaminya. Ciri-ciri terkait 

penurunan kecemasan yang dialami oleh anak saat penutupan konseling 

adalah dengan tampilan nampak yang pada awalnya yang terlihat resah 

dan memiliki mimik wajah yang khawatir menjadi lebih menguasai diri 

dan suasana tegang saat konseli dan konselor bertemu menjadi lebih 

tenang. Selain itu, kesanggupan melaksanakan self acceptance juga 

menjadi ciri bahwa anak yang berkonflik dengan hukum menuju pada 

tahap penyelesaian. Anak yang berkonflik dengan hukum tidak akan 

menganggap bahwa proses peradilannya ini menjadi sebuah beban, 
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namun tanggung jawab yang ia harus bayar atas perilaku pelanggaran 

yang telah dilakukan. 

Tahap pelaksanaan konseling individual dengan teknik client 

centered yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan memiliki 

perbedaan dengan tahapan konseling individual menurut (Sofyan Willis 

S, 2007). Sebagian besar Pembimbing Kemasyarakatan tidak 

menggunakan tahapan yang pasti dalam memberikan konseling, karena 

tidak memiliki latar belakang pendidikan Konselor maupun Psikolog 

hingga tahapan bantuan yang diberikan tidak terstuktur namun, tahapan 

yang diberikan dalam menangani kecemasan anak berkonflik hukum 

dalam menghadapi proses peradilannya seperti tahapan yang dijelaskan 

oleh (Adi, 2013). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa tahap pelaksanaan konseling individual dengan teknik client 

centered yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) sebagai 

berikut:  

1. Tahapan konseling client centered yang dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) adalah dengan pembangunan hubungan baik dengan 

proses penerimaan dan memberikan penjelasan bahwa Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) adalah pendamping yang akan membantu anak yang 

berkonflik dengan hubum melewati proses hukum yang akan dijalaninya 

sehingga anak akan terbuka dengan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dengan masalahnya.  

2. Kemudian tahap pencapaian pengertian yang mendalam dilakukan dengan 

memberikan gambaran dan pemahaman kepada anak yang berkonflik 

dengan permasalahan yang dihadapinya sehingga anak yang berkonflik 

dengan hukum siap dalam menghadapi pemicu kecemasannya. Pada tahap 

ini, anak berkonflik hukum mampu mengambil sikap dalam menangani 

kecemasannya. 

3.  Tahap penutupan dilakukan saat anak yang berkonflik dengan hukum 

telah mampu menangani kecemasannya dan menghadapi segala sesuatu 

yang membuatnya mengalami kecemasan yang ditandai dengan hilangnya 
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perilaku yang dimunculkan ketika merasa cemas seperti blocking dan 

pandangan mata tidak fokus serta perasaan seperti ketakutan dan perasaan 

tertekan.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian mengenai tahap pelaksanaan konseling individual dengan 

teknik client centered pada anak berkonflik hukum di Balai Pemasyarakatan 

kelas 1 Surakarta dalam pelaksanaannya terdapat beberapa keterbatasan 

diantaranya:  

1. Pembimbing Kemasyarakatan yang melakukan konseling individual 

dengan teknik client centered di Balai Pemasyarakatan kelas 1 

Surakarta mayoritas tidak memiliki latar belakang konselor atau 

psikolog sehingga tahapan konseling yang diberikan tidak terstruktur. 

2. Lembaga tidak memiliki catatan konseling yang diberikan kepada anak 

berkonflik hukum saat menjalani proses peradilannya sehingga tidak 

ada bukti dokumentasi dalam melakukan konseling terhadap anak 

berkonflik hukum saat menjalani proses peradilannya.  

3. Waktu yang dihabiskan untuk mengurus surat izin penelitian di Kanwil 

Kumham memakan waktu satu bulan hingga memperlambat proses 

penelitian. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data 

dan menyimpulkan penelitian, maka ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan kepada:  
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1. Bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK), diharapkan lebih meningkatkan 

layanan bimbingan dan pendampingan anak yang berkonflik dengan hukum 

dalam menjalani proses peradilannya hingga tidak ada lagi perlakuan tidak 

menyenangkan yang diterima oleh anak berkonflik hukum saat menjalani 

proses peradilan.  

2. Bagi orang tua anak yang berkonflik dengan hukum, diharapkan setelah 

anak dikembalikan kepada orang tua, maka lebih ditingkatkan lagi tanggung 

jawab dan kasih sayangnya terhadap anak. Diharapkan anak juga diberikan 

dukungan dalam merubah perilaku buruk yang dimiliki.  

3. Bagi Pemerintahan, diharakan menambah kuota Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) di dalam instansi Bapas agar setiap anak yang 

berkonflik dengan hukum dapat didampingi oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK). 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali proses konseling 

dengan observasi deskriptif agar lebih menggambarkan konseling yang 

terjadi saat Pembimbing Kemasyarakatan (PK) memberikan konseling 

individual dengan teknik client centered pada anak berkonflik hukum saat 

proses peradilannya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman observasi 

Pedoman observasi 

No Indikasi Perilaku 

Perilaku  

Ya Tidak 

1 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dapat 

menerima anak yang berkonflik dengan 

hukum dengan segala masalahnya.  

  

2 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

memiliki karakteristik terpadu dengan 

memiliki kesesuaian antara perkataan dan 

perilakunya. 

  

3 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

memahami anak yang berkonflik dengan 

hukum sebagaimana anak yang berkonflik 

dengan hukum yang sesungguhnya.   

  

4 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) tidak 

memberikan penilaian subjektif kepada 

anak yang berkonflik dengan hukum 

melainkan objektif. 
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Lampiran 2 Pedoman wawancara teknik konseling client centered 

No 

Teknik 

konseling 

Definisi Pertanyaan 

1 Acceptance  

Konselor menerima 

klien sebagaimana 

adanya dengan 

masalahnya. 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

menerima anak yang berkonflik 

dengan hukum sebagaimana 

adanya tanpa melihat pelanggaran 

yang telah dia lakukan ?  

2 Congruence 

Konselor memiliki 

sikap yang terpadu, 

antara perkataan dan 

perbuatannya.  

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

membangun kepercayaan dengan 

anak yang berkonflik dengan 

hukum agar tekbuka dengan 

Bapak/Ibu ?  

3 Understanding 

Konselor memahami 

klien dengan 

perasaan empati 

dunia klien 

sebagaimana dilihat 

dari dalam diri klien 

itu sendiri. 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

memahami anak yang berkonflik 

dengan hukum bukan hanya yang 

terlihat dari luar fisiknya saja 

namun juga dari dalam diri anak itu 

sendiri ?  

4 

Non-

judgemental 

Konselor melihat 

klien dengan objektif 

Bagaimana cara Bapak/Ibu melihat 

anak yang berkonflik dengan 
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 Pedoman wawancara  

 

  

 

  

tidak secara subjektif. hukum tanpa menilai anak ini 

dengan sudut pandang subjektifitas 

Bapak/Ibu ?  
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Lampiran 3 Pedoman wawancara tahapan konseling client centered 

No  Tahapan  Definisi  Pertanyaan  

1 Tahapan penciptaan 

hubungan baik. 

Menciptakan hubungan 

baik yang hangat, 

empati, permisif, tanpa 

memberikan penilaian 

yang bertujuan untuk 

membuat konseli 

menjadi percaya dan 

terbuka kepada 

konselor. Setelah klien 

terbuka, maka konselor 

harus mampu 

menangkap dan 

merefleksikan 

perasaan-perasaan yang 

diekspresikan konseli.  

1. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

menciptakan 

hubungan dengan 

klien ?  

2. Bagaimana cara 

bapak/ibu agar tidak 

memberikan penilaian 

atau men judge klien 

saat pertama kali 

bertemu ?  

3. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

membangun 

kepercayaan klien 

dengan bapak/ibu 

dalam menceritakan 

masalahnya ?  

4. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 
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memahami dan 

merefleksikan 

masalah yang 

dihadapi klien dalam 

menurunkan 

kecemasannya ?  

2 Tahapan pencapaian 

pengertian yang 

mendalam, 

Konseli mampu 

mengerti dirinya 

dengan kesanggupan 

untuk melihat 

pengalaman lama dalam 

hubungan yang baru, 

kesanggupan 

memperoleh 

pemahaman yang lebih 

baik tentang dirinya dan 

kesanggupan untuk 

mengenal dan 

menerima dirinya.  

1. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

mengubah pemikiran 

dan perasaan negatif 

klien menjadi lebih 

positif agar 

kecemasannya 

berkurang ?  

2. Bagaimana cara 

bapak/ibu mengubah 

penolakan diri klien 

menjadi penerimaan 

diri yang lebih positif 

dengan meningkatkan 

pemahaman akan 

dirinya ?  

3 Tahap penutupan Setelah konseli 1. Bagaimana kondisi 
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mencapai insight, maka 

situasi konseling akan 

berubah dengan 

menurunnya 

ketegangan.  

anak setelah 

menerima dirinya saat 

ini ?  

2. Bagaimana 

gambaran kecemasan 

yang diperlihatkan 

anak setelah 

mengalami penurunan 

kecemasan ?  

  



96 
 

 

Lampiran 4 Informed Consent 

PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN  

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Usia : 

Alamat : 

Pekerjaan  : 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 

penelitian yang dilakukan dengan judul:  

KONSELING CLIENT CENTERED PADA ANAK BERKONFLIK HUKUM 

SAAT MENJALANI PROSES PERADILAN (DI BALAI 

PEMASYARAKATAN KELAS 1 SURAKARTA) 

Yang dibuat oleh:  

Nama  : Yasmin Istiqomah Sutardi 

NIM  : 181221106  

Dengan ini menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi subjek penelitian 

dan bersedia melakukan pemeriksaan sesuai dengan data yang diperlukan. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

 

Peneliti       Yang Menyatakan 

 

 

 

Yasmin Istiqomah Sutardi     (..............................) 
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Lampiran 5 Hasil Transkip Wawancara 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA  

(S1,W1) 

A. Identitas Informan  

Nama  Priyo Wibowo 

Usia 36 tahun 

Pekerjaan Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Surakarta 

Alamat Perum Hunian Mojosongo, No B1, Jebres, Surakarta 

 

B. Pelaksanaan 

Hari, tanggal Senin, 4 April 2022 

Waktu 07.30-09.00 WIB 

Tempat Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta 

 

Keterangan: 

Y : Peneliti 

P : Informan 

No Wawancara Maintema 

 

 

 

 

5 

Y : Permisi bapak, saya Yasmin yang 

menghubungi bapak beberapa hari yang 

lalu terkait tentang penelitian saya.  

P : Oh iya, mbak Yasmin ada yang bisa 

saya bantu ? 

 

 

 

 

 



98 
 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

 

 

Y : Baik, perkenalkan nama saya 

Yasmin Istiqomah Sutardi, saya 

mahasiswi UIN Raden Mas Said 

Surakarta. Disini saya memerlukan 

bantuan bapak untuk menjadi subjek 

penelitian atau informan dari penelitian 

saya yang berjudul “Konseling Client 

Centered Pada Anak Berhadapan 

Hukum Saat Proses Berita Acara 

Pemeriksaan (Di Balai Pemasyarakatan 

Kelas 1 Surakarta). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

teknik yang digunakan oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan sebagai 

konselor dalam memberikan konseling 

client centered pada anak yang 

berkonflik dengan hukum untuk 

menurunkan kecemasan  pada anak saat 

melaksanakan proses peradilannya. 

Konseling client centered ini sendiri 

adalah konseling yang pusatnya berada 

pada konseli itu sendiri. Konseli dengan 

terbuka menceritakan pengalamannya 
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30 
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40 
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baik pikiran maupun perasaan 

negatifnya kepada konselor, lalu 

konselor mencoba menjelaskan masalah 

yang dihadapi konseli dan konseli 

sendirilah yang akan memecahkan 

masalahnya sendiri. Hal terpenting 

dalam konseling dengan pendekatan 

client centered adalah hubungan yang 

terbangun diantara konseli dan konselor 

sehingga konseli dapat terbuka 

menceritakan pengalaman baik perasaan 

maupun pikiran negatifnya terhadap 

konselor. Untuk Karakteristik subjek 

dalam penelitian ini sendiri adalah 

Pembimbing Kemasyarakatan yang 

pernah mendampingi anak yang 

berkonflik dengan hukum sata proses 

peradilannya dan memberikan konseling 

client centered pada anak yang 

mengalami kecemasan. Karena kemarin 

saat saya hubungi telah 

mengkonfirmasikan bahwa bapak 

pernah melakukan pemdampingan anak 
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yang berkonflik dengan hukum dan 

pernah memberikan konseling client 

centered kepada anak yang berkonflik 

dengan hukum saat proses peradilannya, 

maka bapak termasuk dalam subjek 

penelitian di penelitian saya. Jika bapak 

bersedia menjadi subjek penelitian saya, 

bapak dapat menandatangani surat 

kesediaannya untuk menjadi informan 

dalam penelitian saya setetah saya 

jelaskan tentang penelitian yang akan 

saya lakukan. 

P : Baik saya bersedia. Ini untuk 

alamatnya alamat kantor atau rumah 

mbak ?  

Y : Rumah boleh pak 

P : Oke 

Y : Apakah bapak keberatan jika saya 

merekam percakapan yang akan kita 

lakukan terkait penelitian ini ?  

P : Tidak, silahkan  

Y : Baik, terimakasih bapak. Saya mulai 

untuk wawancaranya. Terkait penjelasan 
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saya tadi, bapak pernah mendampingi 

anak yang berkonflik dengan hukum dan 

merasa cemas saat melaksanakan proses 

peradilannya ?  

P : Kalau cemas pasti ya, yaa istilahnya 

ya memang tergantung dari track record 

nya dia ya mbak ya, jika track record 

dia sudah berkali-kali melakukan tindak 

pidana ya santai saja. Meskipun 

santainya jadi kayak kecemasannya 

diumpetin gitu. Kayak aku apa mau 

siapa namanya  mau dihukum ya 

monggo istilahnya gitu ya istilahnya 

kalo yang duah berkali-kali. Kalo yang 

masih baru- baru biasanya dia akn 

ketakutan. Mohon maaf mbak ada telfon 

saya angkat dulu ya...  

P : Tadi sampe dimana ?  

Y : Sampai pada anak yang merasa 

cemas saat menjalani proses BAP pak.  

P : O.. Ya tadi sampe pada kecemasan 

ya. Jadi kalo mereka yang baru-baru kan 

keliatan sekali kecemasannya. 
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Kecemasannya itu kadang gimana ya 

istilahnya e....ya jadi diem ya sebagian 

besar jadi diem yang baru-baru. Jadi di 

banyak kasus ketika mereka baru 

mengalami, biasanya mereka tertutup 

kepada penyidik. Bedanya itu ada ketika 

kita sudah memberikan pengertian, kan 

kita perkenalan dulu, saya Prio, Pk dari 

Bapas Surakarta tak jelaskan dulu posisi 

saya saat ini bukan kaya pak polisi saya 

bilang gitu. Posisi saya disini istilahnya 

kayak negara ngasih saya ke kamu untuk 

mendampingikamu melewati ini dengan 

baik dan istilahnya saya disini juga 

bukan e... pengacara. Nanti ada 

pengacara sendiri, tapi saya tugasnya 

mendampingi kamu biar hak-hak kamu 

biar kamu dapet semua dan kamu bisa 

melewati semua ini dengan baik dan 

kalo bisa kamu tidak perlu dipenjara. 

Makanya sama saya terbuka ya... dan 

saya ada beberapa kali kalo sama anak-

anak saya sama sentuhan tangan karna 
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kalo saya ngga menyentuh mereka, 

biasanya mereka masih apa ya merasa 

bahwa ini orang lain, tapi kalo saya 

sudah mulai menyentuh kaki dulu, terus 

pundak nanti e... nah biasanya mereka 

sudah mereka istilahnya mencair gitu. 

Dan banyak hal yang saya temui hal-hal 

yang tidak diceritakan penyidik 

diceritakan ke saya gitu. Jadi memang 

biasnya diawal kita engga bahas kasus. 

Kita ngobrol-ngobrol dulu kamu sekolah 

dimana, terus kamu pengennya ni 

gimana kasusnya, e... jadi ketika dia 

didengarkan dulu dan dia yakin bahwa 

kita engga akan nyakitin dia, mencari 

kesalahanya dia gitu istilahnya. Dan dia 

yakin kita bahwa kita mau bantu dia. 

Kalo dari saya itu sih pengalamannya 

kayak gitu sih.  

Y : anak yang ditangani ini kan bisa 

dibilang anak yang berkasus ya pak. 

Kita manggilnya anak yang berkonflik 

dengan hukum ya pak ya. Anak yang 
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berkonflik dengan hukum ini kan anak 

yang telah melakukan kesalahan ya pak 

ya. Dan tidak dapat dihindari. Nah cara 

bapak dalam menerima anak yang 

berkasus ini bagaimana pak ? Kayak 

secara netral tanpa melihat kesalahan 

anak ini bagaimana pak ?  

P : yak, sebetulnya dari undang-undang 

pemasyarakatan itu sudah kelihatan 

sekali bahwa e... tujuan dari kita 

mendampingi supaya si anak itu pulih 

dan jika memungkinkan apa ya 

istilahnya ya dia tidak harus menjalani 

proses hukum di pengadilan karna 

tujuannya jelas bahwa anak bisa pulih 

kehidupan dan penghidupannya kan gitu 

jadi e... kita juga memastikan hak-hak 

anak. Jadi tujuan kita itu bukan untuk 

mendatangi seseorang yang bermasalah 

jadi tujuan kita itu untuk membantu dia 

menyelesaikan masalah yang dia hadapi 

gitu. Jadi kalo kita datang dan melihat 

iki bocah bermasalah gitu ya kita akan 

 

 

 

 

 

 

 

Acceptance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 

 

 

 

170 

 

 

 

 

175 

 

 

 

 

180 

 

 

 

 

185 

 

 

 

 

memperlakuakn dia sebagai orang yang 

bemasalah gitu, dan ini menjadi 

tantangan bagi kita jika anak yang kita 

hadapi ini anak yang mengulang kasus 

seingga kita tau trach recordnya semisal 

ini udah yang ketiga kali gitu kan 

meskipun kita mendampingi dan dengan 

undang-undang  dia akan sampai ke 

pengadilan akan tetapi kan tantangan 

kita kan iki bocah beling banget gitu. 

Dan bagaimana cara kita ketika dateng 

itu yo kita tetep bilang kita bantu dia 

jadi istilahnya seperti itu. Ya apa ya 

istilahnya namnaya ya yang berkali kali 

itu kita pasti tau sih kalo yang sudah 

berkali-kali ya mba ya. Kita pasti tau 

bahwa di keluarganya juga sudah ngga 

beres. Jadi dulu pun ketika saya pertama 

kali datang ke situ pun memang sudah 

tau dikeluarga sudah bermasalah dan 

sebenarnya anak ini pun dia berjuang 

mengahdapi keluarganya, dia berjuang 

merespon keluarganya, gimana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Acceptance 

 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 

190 
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keluarganya nagsih penghakiman kayak 

anak iki ki wes raiso di apak-apakne 

biasanya terjadi pada mereka yang 

sudah melakukan pengulanga ya mba. 

Jadi intinya anak itu sedang berjuang. 

Kita disana juga membantu anak itu 

berjuang.  

Y : Nah, kalo kita ingin benar-benar 

dekat dengan anak kan atau memberi 

masukan kepada anak kan bisa berfikir 

kan pak. Bisa saja mereka berfikir 

bahwa apa yang dikatakan Pembimbing 

Kemasyarakatan ini bisa saja bohong 

dan tidak benar. Nah, cara bapak biar 

anak itu percaya sama kita itu gimana 

pak ?  

P :  Memang ga ga selalu langsung ya, 

ga selalu langsung dia bisa terima. Ada 

beberapa kasus saya sampai beberapa 

kali itu si anak baru mengatakan ke 

ibunya bahwa PK nya ternyata baik ya. 

Hal itu muncul setelah bertemu saya 

beberapa kali. Jadi ketika di kantor 
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235 

polisi di pendampingan awal mereka 

belum tentu terbuka...nah untuk mereka 

yang nakal sekali yang dengan tanda 

kutip nakal, meskipun kita tidak boleh 

menyebutnya seperti itu ya. Ketika kita 

datang ke kelurahan wah lha ini mas 

sudah hafal ya lingkungan sekitar. Ada 

kasus anak itu setelah proses 

peradilannya selesai, saya ingin 

memasukkan anak ke pesantren gitu 

untuk masa depan dia dia bekal 

kedepannya. Awalnya tidak mau, tapi 

setelah bertemu saya brkali-kali dia mau 

dan memiliki pemikiran begini “Oiyo yo 

pak prio ki bagus niatnya baik biar saya 

dipesantren bisa belajar bisa kerja 

nantinya” hal ini muncul ketika saya 

sudah bertemu anak itu berulang kali. 

Dan sebenarnya saya datang 

kerumahnya pertama kali tu dicuekin. 

Tapi kan istilahnya ketika kita 

menunjukkan secara konsisten perilaku 

kita ini memperlihatkan bahwa kita mau 
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membantu dia, akan ada satu titik dia 

akan tau. Walaupun akhirnya ngga jadi 

karena akhirnya dibawa bapaknya ke 

luar jawa dengan konsepnya sendiri jadi 

gagal semua. 

Y : loh jadi ngga hubungan lagi pak ?  

P : jadi gini, saat itu saya hanya 

menawarkan kalo mau saya antar ke 

pesantren. Tapi saat itu putusannya 

diversi dikembalikan kepada orang tua. 

Malah dibawa ke lar jawa.  

Y : Nah, kalo kayak gini kan bapak bisa 

membaca situasi anak ya pak. Nah, cara 

bapak dalam mengerti anak ini gimana 

pak ? dalam artian gimana bapak 

mengerti anak baik dari luar yang 

nampak dan dari dalam diri anak itu 

sendiri bagaimana pak ?  

P : Kalau kecemasan itu biasanya kalo 

anak itu tidak mau memandang kita. Itu 

keliatan banget. Iya sih dia jawab 

pertanyaan kita, tapi kontak mata kayak 

pandangan dia itu ngga tertuju ke kita. 
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Jadi kayak pupilnya kesana kemari gitu. 

Sama kayak kebanyakan anak-anak tu 

kalo cemas menjawabnya kayak kita 

tanya apa jawabnya apa. Jadi istilahnya 

kayak ingin menghindari pertanyaan 

gitu mba. Kemarin saya mendampingi 

anak dengan kasus persetubuhan sesama 

jenis, saya tanya pertama kali dengan 

siapa tidak terjawab sampai tiga kali 

interview. Saya bawa ke psikolog juga 

tidak terjawab, psikolognya angkat 

tangan hahaha. Lalu saya jelaskan, kalo 

kamu tidak menjawab, nanti yang akan 

bertanya ke kamu bukan saya lagi, tapi 

bapak hakim dan kemungkinan dengan 

nada yang cukup keras. 

Y : Nah ini kan bapak sabar ya pak 

sampe tiga kali interview  untuk 

mendapatkan jawaban dari anak yang 

berkonflik dengan hukum. Bapak disini 

kan sebagai pendamping ya pak bukan 

sebagai wasit atau juri. Cara bapak agar 

sabar dan tidak terlalu cepat menilai 
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anak tu bagaimana pak ? dan bagaimana 

bapak ini bisa melihat anak tu secara 

objektif tidak secara subjektif ? kita kan 

ketemu anak itu setelah anak bertemu 

dengan penyidik dulu kan pak. Semisal 

penyidik bilang ke kita kayak emnilai 

anak dan bilang anak ini itu begini 

begini begini gitu gimana pak ? 

P : yak benar, biasanya memang seperti 

itu.  Jadi gini, ketika kita bertemu 

dengan anak yang berkonflik dengan 

hukum tidak semata-mata anak ini 

pelaku. Tapi dia juga sebagai korban, 

mungkin korban dari teman-temannya, 

korban orang dewasa disekitarnya, 

korban pengasuhannya, korban 

lingkungan disekitanya. Tapi kita juga 

tidak boleh lupa kalo kita disitu hanya 

membantu. Terkadang kita membantu 

anak itu, tapi nuwun sewu.... anak itu 

menunjukkan kayak alah koe meh bantu 

opo karo aku wong aku mbok dampingi 

yo rapopo. Biasanya mereka yang udah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non-judgemental 
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melakukan kasus berkali-kali. Dan 

tantangan tersendiri kepada kita. Tapi 

kalo kita datang melihat mereka sebagai 

korban, tapi kalau ketika kita datang 

diperlakukan seperti itu, nah itu 

tantangan juga seperti itu. Tapi disisi 

lain kita tu juga ingin membantu tapi 

kita tidak boleh terpengaruh oleh 

seseorang yang mau kita bantu. Contoh 

ya mba, ini ada anak yang tidak mau 

minta maaf kepada korban maka kita 

hanya bisa menyampaikan aja kepada 

dia mas kita disini hanya membantu ya 

jadi tidak boleh marah juga karena kita 

sifatnya membantu. Dan kita beri 

pengertian kalo kita disini juga 

membantu, kalo masnya belum mau 

dibantu ya kita tunggu sampai masnya 

mau dibantu. Kita juga tidak akan bilang 

wolha wes dibantu malah ngene ngene.  

Terkadang anak yang tidak mau 

meminta maaf ini juga pengaruh dari 

orang tuanya yang tidak mau meminta 
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330 
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maaf . Ya intinya kita membantu tapi 

tidak perlu memasukkan emosi kita 

didalamnya.  

Y : Oalah seperti itu pak. Terimakasih 

atas jawaban yang telah diberikan ya 

pak. Kalo dari saya ini sudah cukup ya 

pak. Karena sat pertanyaan saya dijawa 

dengan beberapa jawaban yang malah 

belum saya sampaikan. Terimasih atas 

waktu dan kesempatan yang telah 

diberikan pak.  

P : Haha.... iya mbak sama-sama.  

Non-judgemental 
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Wawancara kedua  

A. Identitas Informan  

Nama  Priyo Wibowo 

Usia 36 tahun 

Pekerjaan Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Surakarta 

Alamat Perum Hunian Mojosongo, No B1, Jebres, Surakarta 

 

B. Pelaksanaan 

Hari, tanggal Jum’at, 22 April 2022 

Waktu 14.30 - 15.00 WIB 

Tempat Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta 

 

Keterangan: 

Y : Peneliti 

P : Informan 

No Wawancara  Maintema 
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Y : Halo pak Priyo, maaf mengganggu 

waktunya pak. Kemarin hasil wawancara 

pertama sudah saya serahkan ke dosen 

pembimbing saya pak, namun belum manteb 

katanya pak. Nah, ini saya ingin melakukan 

wawancara kedua terkait tahapan konseling 

client centered yang diberikan oleh bapak 
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dalam mengurangi kecemasa pada anak 

berkonflik dengan hukum saat menjalani 

proses peradilannya pak. Apakah bapak 

bersedia ?  

P : boleh mba, silahkan  

Y : baik pak, ini saya mulai rekam 

wawancaranya tidak apa-apa pak ?  

P : iya silahkan  

Y : baik bapak. Nah, ini yang pertama itu 

kalo penciptaan hubungan antara bapak 

dengan anak yang berkonflik dengan hukum 

itu sendiri bagaimana pak ?   

P : saya sih pertamanya akan menyampaikan 

bahwa saya disini pendamping yang sifatnya 

akan mencari kesalahan-kesalahan anak. 

Jika... e... saya tak saya jelaskan gini, jika 

kamu terbuka sama saya, saya bisa bantu 

kamu. Jika kamu tertutup sama saya, jika 

nanti dipersidangan misalnya diulang sama 

hakim itu justru akan lebih memberatkan 

kamu dari pada kamu tebuka sama saya 

sekarang, kamu bisa saya e... saya bantu 

istilahnya supaya jelas dulu didepan hakim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap penciptaan 

hubungan baik 
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Gitu kan, karena hakim kalau melihat sesuatu 

maka dia akan mengejar gitu. Nah, kalo 

semisalkan dari haki ini jelas, ini jelas, ini 

jelas, kamu gaakan terlalu banyak ditekan 

sama pak hakim. Nah, makannya terbuka 

disini aja sama saya. Karna saya bantu kamu. 

Kalo misalkan kamu pada saat, e... pada 

saat..BAP ya biasanya ya. Si anak sifatnya 

memang tertutup karena sifatnya saya akui ya 

karena sifatnya he koe wingi ngopopo wae. 

Jadi dia, banyak yang ditutupi karena tekanan 

itu tadi. Jadi kita tekankan lagi, kita disana 

itu didamping kamu menemani kamu, bukan 

mencari kesalahan-kesalahan kamu intinya 

gitu. Nah dari sini biasanya anak terbuka 

lagi, tenang, istilahnya kita harus 

memberikan gambaran kita mendampingi, 

kedua memberikan gambaran kamu nanti 

akan menjalani proses ini. Ketika kamu 

terbuka, proses yang kamu jalani akan lebih 

mulus. Tapi kalo kamu tertutup, proses yang 

akan kamu jalani ini akan lebih sulit maka 

kita bilang gitu. Biasanya point itu sih yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap penciptaan 

hubungan baik 

 

 

Tahap pencapaian 

pengertian mendalam  
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saya tekan kan. Dan biasanya kalo dari sisi 

e.. si anak ini biasanya kalo diversi itu, kalo 

diversi selesai diversi itu kita ada bimbingan 

makanya saya sudah mengarahkan. Kamu 

nanti kalo pembimbingan saya ajari ini ini ini 

supaya apa, supaya kamu kedepan lebih bisa 

menghadapi sekolah, lebih bisa menghadapi 

cita-cita.  

Y : dapet bekal gitu ya pak  

P : iya, jadi istilahnya dalam bimbingan itu 

biasanya istilahnya, anak yang bermasalah itu 

ndak ada namanya diajarin dirumah. Jarang 

dia diajarin dirumah.  

Y : kayak dijarno ya pak  

P : iya jadi istilahnya yang pertama dijarno, 

yang kedua diseneni. Pokoke nek salah 

diseneni. Meskipun salahe yo mbuh karna 

apa. Jadi kebanyakan orang tua seperti itu 

biasanya memang kurang bisa 

memperhatikan anak karna pekerjaan, sibuk 

atau karakter orangnyanya memang kek gitu. 

Tapi memang, ketika anak saya tunjukkan 

nanti kalo kamu e.. apa namanya kamu 
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pengen jadi apa, misalkan ada anak pengen, 

masuk jadi TNI  

Y : ke karirnya gitu ya pak  

P : ke kerirnya hee. Kamu pengen jadi apa 

nanti ? o kamu pengen jadi ini ada caranya. 

Kalo kamu misalkan kamu sudah menjalani 

proses diversi, selesai tak ajari. Jadi ketika 

mereka melihat bahwa oh pak Priyo ki ora 

mung golek kesalahanku dia pengen saya jadi 

lebih baik. Dia mulai dia mulai open lagi jadi 

tidak hanya mengarahkan anak untuk terbuka 

saja tapi ngasih gambaran ke anak juga 

sebenarnya kamu bisa gini lho, tapi ada 

ilmunya, kamu mau nggak ilmunya. Jadi 

tidak sekedar fokus pada masalah-masalah 

tapi kita juga ngasih solusinya. Kalopun 

menjalani sidang pun, apa ya.. kecemasan 

terbesar anak itu biasanya ada pada saat 

menjalani sidang ya. Na itu memang, kita 

harus fokus pada keterbukaan anak soal 

kasusnya itu. Tapi pencurian di sragen itu dia 

ngga sekolah, terbiasa mencuri, masyarakat 

sudah istilahnya apa ya membuat stigma 
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bahwa dia biasa mencuri. Tapi ketika kita 

mengajak untuk eh sebetulnya nanti bisa e.. 

kao kamu mau kerja kantoran kayak bapak 

polisi duduk dibawah ac gitu kan enak nggak 

? enak pak, pengen nggak kerja kayak gitu ? 

pengen pak. Lha kalo pengen ya sekolah. 

Nah dari situ dia tertarik. Meskipun batal dan 

dibawa bapaknya keluar jawa hahhaa 

Y : oh yang itu oh ya ya  

P : iya yang itu, tapi dia yang sebelumnya 

gapernah mikir pengen sekolah, mau 

sebetulnya jadi sekolah gitu 

Y : jadi kayak dia yang ngga pernah punya 

gambaran kedepan jadi punya gambaran 

kedepan ya. Dan pembahasan yang anak ini 

tertarik untuk itu juga ya pak. 

P : he e iya jadi ada anak yang sukanya bela 

diri, kita pun ngarahin kalo kamu pengen 

bela diri ya bela diri cari yang ini. Ini ada 

bela diri ini ini ini. Mending ikut bela diri ini 

dari pada bela diri yang sering ada masalah di 

masyarakat, saya bilang gitu kan. Ini ada lho 

yang bagus, kalo mau jadi atlet disini. 
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Meskipun apakah dia pilih atau engga, tapi 

kalo kita kasih opsi yang belum pernah 

dipikirkan oleh anak, dia akan oh ada 

penerimaan nih dari pak Priyo, jadi dia ngga 

mikirin masalahku aja tapi mikirin aku 

kedepannya juga oh berarti pak Priyo peduli 

gitu. Jadi biasanya mereka lebih terbuka. 

Tapi kalo kita mikirnya tentang masalah 

masalah masalah ya memang agak tertutup 

dia.  

Y : Jadi ada pengalihan juga gitu ya pak ?  

P : Iya ada pengalihan  

Y : Kalo menurut bapak sendiri itu tentang 

proses konseling itu sendiri bagaimana pak ?  

P : kalo saya gini, istilahnya ketika kita mau 

menyelesaikan masalah, masalahnya itu 

harus clear dulu, jadi selama si anak masih 

terlihat tertutup kita tanya memang. Kamu 

takut ya ? ceritain dong, kamu kamu rasanya 

gimana kamu dapet kasus ini. udah cerita aja 

biar aku tau gitu istilahnya. ketika si anak 

ketika disini kamu takut memang tapi disitu 

nanti ada jalan ada tujuan yang kamu capai. 
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Kalo kamu mencapai itu kamu enak lho, asik 

lho gitu ya. Jadi dari posisi ini cemas ini ke 

posisi yang kamu harapkan, kamu harus 

terbuka sama saya jadi saya nanti bisa bantu 

kamu. Jadi kecemasan anak, itu dia harus 

menyadari bahwa dia cemas gitu. Kalo dia ga 

menyadari dia cemas, gimana kita ngasi 

solusi gitukan.  

Y : jadi kayak anak emang ada juga yang 

pada awalnya menutupi kecemasannya ya 

pak ?  

P : iya gitu. Jadi pemahaman yang anak dapat 

dari gambaran dan penjelasan dari apa yang 

dia cemaskan atau membuat dia cemas, itu 

membuat dia menjadi kaya mendapatkan 

ilmu baru yang membuat kecemasannya 

menurun karena mengenali situasi yang ada.  

Y : okey pertanyaan terakhir nih pak, 

menurut bapak, konseling dengan waktu itu 

bagaiamana pak dalam menurunkan 

kecemasan anak.  

P : kalo saya sendiri, anak itu kan progresif 

ya mba kepercayaannya. Tapi sebetulnya sih 
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saya.. biasaya. Kalo pengalaman saya sendiri 

itu memang bertahap. Walaupun pada awal 

pertemuan ketika BAP itu anak sudah 

terbuka namun itu juga bertahap annti dia 

akan lebih terbuka biasanya dipertemuan 

selanjutnya. Misalkan sebelumnya dia cuma 

cerita bapaknya galak. Tapi setelah 

pertemuan selanjutnya baru diceritakan 

galaknya seperti apa diceritakan. Ya 

progresif sih. Kayak dipertemuan kedua dia 

akan lebih terbuka. Tapi kalo mereka yang 

melakukan kasus yang melakukan seperti 

hubungan sesama jenis, mereka akan lebih 

sulit untuk mendekatinya gitu. Tapi apapun 

itu, ketika kita tau apa yang menjadi anak ini 

blocking, kita singkirkan dulu. Semisal anak 

ini pas diwawancara ternyata blocking karena 

ada orang tuanya, ya kita suruh orangtuanya 

keluar dulu gitu.  

Y : baik pak, ini sudah selesai saya 

melakukan wawancara. Terimakasih atas 

waktunya bapak  

P : iya mbak sama-sama  
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HASIL TRANSKIP WAWANCARA 

(S2,W2) 

A. Identitas Informan  

Nama Mulyono 

Usia  51 tahun 

Pekerjaan Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Surakarta 

Alamat Brogo, rt 05 rw 04, Donohudan, Ngemplak, Boyolali 

 

B. Pelaksanaan  

Hari, tanggal Senin, 4 April 2022 

Waktu 09.30-11.00 WIB 

Tempat Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta 

 

Keterangan: 

Y : Peneliti 

M : Informan 

 

No Wawancara   Maintema 

 

 

 

 

5 

Y : Assalamualaikum pak, saya Yasmin 

yang menghubungi bapak kemarin. Ini 

mau wawancara dimana pak jadinya ?  

M : waalaikumussalam mbak, boleh 

disana aja ya mbak 
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Y : boleh pak 

M : Jadi gimana mba kemarin ?  

Y : Sebelumnya perkenalkan dahulu pak 

nama saya Yasmin Istiqomah Sutardi 

mahasiswi UIN Raden Mas Said 

Surakarta. Jadi disini saya sedang 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Konseling Client Centered Pada Anak 

Berhadapan Hukum Saat Proses Berita 

Acara Pemeriksaan (Di Balai 

Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta).”. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui teknik yang digunakan 

bapak selaku Pembimbing 

Kemasyarakatan dalam memberikan 

konseling dengan pendekatan client 

centered. Konseling dengan pendekatan 

client centered itu sendiri adalah 

pemberian bantuan yang berpusat pada 

klien itu sendiri. Sehingga dengan 

kesadarannya klien menceritakan 

pengalamannya atau masalahnya baik 

pikiran atau perasaan negatifnya kepada 
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konselor lalu konselor menjelaskan 

permasalahan yang diceritakan oleh 

konseli lalu dalam pemecahannya klien 

itu sendiri yang akan memutuskan. 

Dalam konseling pendekatan ini, 

hubungan antara klien dan konselor 

sangat penting agar klien mau terbuka 

dengan pengalaman-pengalamannya 

kepada konselor. Kunci dari pendekatan 

ini adalah teknik yang digunakan. 

Tekniknya ada acceptance, congruence, 

understanding dan non judgemental 

yang dilakukan oleh konselor sehingga 

klien dapat terbuka dengan klien dan 

membangun kepercayaan yang baik. 

Nah, adapun karakteristik informan 

yang saya butuhkan dalam penelitian ini 

telah saya sampaikan saat saya 

menghubungi bapak kemarin.  

M : Kalo mendampingi itu saya pernah 

mba mendampingi proses BAP sampe 

selesai tapi kan ngga semua PK itu 

melakukan pendampingan dari BAP 
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hingga selesai. Penelitianmu nanti kalo 

kualitatif  bisa mendalam engga untuk 

pengambilan datanya menurutmu ? Kalo 

kamu ambil di peran pendampingannya 

mungkin kamu bisa dapet lebih banyak 

data dan banyak PK yang kamu 

butuhkan.  

Y : Kalo terkait penelitian saya, kemarin 

sebenarnya saya sudah memiliki judul 

dengan peran pendampingan pak, 

namun dari penguji menginginkan yang 

ada unsur konselingnya pak.  

M : Lha ngga ambil yang sidang atau 

diversi aja ? banyak juga yang pernah 

melakukan itu 

Y : Untuk sidang dan diversi itu sudah 

banyak yang meneliti pak, bahkan kakak 

tingkat saya juga penelitian disini 

dengan judul yang diangkat tentang 

sidang itu pak.  

M : Yaudah kalo gitu, semoga lancar ya 

ma untuk penelitiannya. 

Y : Iya pak terimakasih. Tapi kan saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 

75 

 

 

 

 

80 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

90 

 

 

 

 

95 

 

 

sebelum memutuskan informan 

penelitian ini, saya menguhubungi PK 

dan memastikan bahwa beliau memang 

berkarakteristik seperti yang saya 

butuhkan dalam penelitian ini seperti PK 

yang telah melakukan pendampingin 

kepada anak yang berkonflik dengan 

hukum dan mengalami kecemasan. Dan 

PK memberikan konseling client 

centered kepada anak agar menurunkan 

kecemasannya ini pak. Ketika PK telah 

mengkonfimasikan bahwa beliau 

termasuk dalam karakteristik informan 

penelitian saya maka saya akan meminta 

waktu beliau untuk saya wawancarai 

pak. Sebelum saya wawancarai juga 

saya mengkonfirmasi kembali dengan 

menjelaskan lebih detai tentang 

penelitian saya pak. Nah, ini bapak kan 

sesuai dengan karakteristik penelitian 

saya, apakah bapak bersedia menjadi 

informan dalam penelitian saya ?  

M : Boleh mba 
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Y : Baik pak terimakasih. Mohon 

mengisi form persetujuan menjadi 

subjek penelitian saya pak. Apakah 

bapak keberatan jika wawancara yang 

akan saya lakukan nanti saya rekam pak 

?  

M : Nggak papa mbak  

Y : Okey, saya mulai ya pak. Baik, 

setelah saya jelaskan terkait penelitian 

saya tadi, bapak kan pernah melakukan 

pendampingan pada anak yang 

berkonflik dengan hukum kan pak 

dalam proses peradilannya. Nah, anak 

yang berkonflik dengan hukum ini kan 

bisa dikatakan anak yang bermasalah ya 

pak. Bagaimana cara bapak menerima 

anak yang berkonflik dengan hukum ini 

secara netral gitu pak ?  

M : Ya kita kan PK, sebetulnya kan 

disamping PK, saya itu kan pekerja 

sosial. Saya itu kan lulusan sekolah 

tinggi kesejahteraan sosial.Di peksos itu 

kan ada itu penerimaan, individualistik 
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kemudian opo ya yang ada di peksos itu 

kan kita terapkan. Nah terkait 

penerimaan klien kita ketika kita dapat 

tugas mendampingi klien kan anak 

yaaaa namanya juga kan anak kan, anak 

kan bagaimanapun anak ABH anak yang 

berhadapan dengan hukum. Kami PK 

apalagi aya pekerja sosial. Anak itu 

sebenarnya itu korban lho. Korban dari 

lingkungan sosialnya, dari keluarganya, 

pertemanannya jadi dia melakukan 

seperti itu. Nah ketika kita melihat dia 

sebagai korban maka kita akan terima 

dia apa adanya anak, kita tidak melihat 

anak itu sebagai pelanggar hukum. Oke 

dia melanggar hukum tapi dia siis dia 

sisi sebagai anak itu tetap kita terima. 

Dan kita juga tidak boleh 

memperlakukan dia seperti orang 

dewasa. Karna kita pendampingan 

walaupun secara bukan secara hukum 

karna dia kan belum ini pas sama 

penyidik kan dia belum dibuktikan jadi 
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dia masih tersangka. Nantikan dia belum 

tentu bersalah, jadi kita ketira dia 

sebagai anak sebagai apa adanya anak 

tidak ada embel-embel dia itu penjahat 

tidak ada embel embel dia itu 

melakukan kejahatan engga. Jadi kita 

terima dia sebagai anak yang harus 

mendapat perlindungan. Karna prinsip 

di sistem peradilan pidana anak itu kan 

kita kepentingan terbaik anak. Jadi kita 

harus mendahulukan kepentingan 

terbaik anak itu. Jadi kita harus 

melakukan semampu kita semaksimal 

kita untuk kepentingan anak.  

Y : Nah ketika kita ingin memunculkan 

perasaan atau tindakan yang 

memperlihatkan bahwa kita peduli, kita 

ingin memberikan hal terbaik untuk 

anak kan pak. Itu nanti kalo dari bapak 

sendiri bagaimana pak caranya agar 

anak itu melihat kita juga percaya bahwa 

bapak ini peduli gitu cara bapak 

memerikan gambaran keterpaduan 
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antara perktaan dan perilaku bapak ini 

gimana pak agar anak ini bisa percaya 

kepada bapak ?  

M : Kalo untuk anak supaya tidak cemas 

gitu kita ini. Sebisa mungkin itu diawali 

dari kita juga menunjukkan kepada anak 

bahwa sebenarnya kita itu ramah, tidak 

boleh menunjukan rasa benci dan kita 

tidak boleh menunjukkan perasaan yang 

membuat anak itu takut terhadap kita 

gitu. Yaudah seramah mungkin, 

seterbuka mungkin seakrab mungkin 

kepada anak gitu. Sehingga ketika itu 

terjadi anak percaya kepada kita, anak 

akan mungkin terbuka kepada kita. 

Kayak membangun hubungan dengan 

anak. Namun ketika kita mendatangi 

anak dalam posisi kita punya masalah, 

kita punya masalahpun kita gaboleh 

tunjukkan kepada anak gitu kan. Apalagi 

itu anak untuk orang lain kan. Jadi kita 

se slow mungkin seramah mungkin. 

Tapi kalo anak itu sata kita ajak bicara 
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dia ngeyel gitu kan menyepelekan ya 

kita harus tegas juga kayak diberi 

peringatan. Kan ada anak semisal kita 

melakukan wawancara itu anak 

jawabnya juga asal-asalan, tidak 

konsentrasi dan terkesan me.. me.. me... 

menyepelekan gitu kan lha itu kita 

menegur da tapi kan tegurannya tetep 

yang wajar gitu kan. Nah untuk 

menunjukkan rasa percaya kepada anak 

ya kita harus tunjukkan dulu kepada dia 

dari awal dia terima dia apa adanya 

dengan senyum ketika kita tidak pakai 

masker kan kita tersenyum ya kita 

seakrab mungkin. Kalo kita dekat kan 

kita mendekati dia, merangkul dia, hal 

ini kan bisa menumuhkan rasa percaya 

kepada anak gitu.  

Y : Kalo contoh dari bapak sendiri saat 

melakukan pendampingan gitu gimana 

pak contoh riil nya ?  

M : Ya sama, ini ya ini contoh saya 

mendampingi anak kemarin. Kebetulan 
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anak itu kasus kasus seperti kemarini ini 

anak kasus membawa senjata tajam 

masuk ke rumah bupati masuk rumah 

bupati membawa senjata tajam di kantor 

rumah bupati B. Bawa piso dia, 

ditangkap satpol pp dibawa ke kantor 

polisi. Dan saya yang mendampingi. 

Yang menjadi prihatin itu ternyata latar 

belakang orang tuanya ini radikal. 

Bapaknya itu alumni jihad di Poso tahun 

1998 dan pernah ditahan disana. Memba 

senjata tajam emmm bom molotop ato 

apa disana, kemudian anak ini sekolah 

di pesantren salafi yang boleh dikatakan 

radikal. Nah sama, latar belakangnya 

anak ini pendiam. Pendiam sangat, 

ketika ditanya jawabnya Cuma satu kata 

satu kata gitu. Kayak ya, ya nya tu yang 

ya polos tanpa rasa takut. Bahkan polisi 

bilang kalo anak ini tu udah jadi gitu. 

Karna dia kaya ngga ada rasa takutnya 

dan ketika dijawab hanya ya, tidak gitu. 

Jadi disana yang memberikan 
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pengertian, mas ini kan bapak penyidik 

memberikan pertanyaan kamu, jadi 

tolong dijawab sejujur-jujurnya ini 

untuk kebaikan kamu. Kalo kamu 

berbelit-belit, nanti kamu akan susah 

sendiri. Tapi anaknya ternyata memang 

seperti itu, ketika ditanya dia memang 

seperti itu. Setelah pemeriksaan 

berlangsung saya itu ada waktu berdua 

denga anak ini. Saya dekati ketika dia 

tidur di sofa itu. Kan dia ditangkap 

malam ya mba, jadi capek dan 

sebagainya kondisinya. Pas saya kesana, 

dia duduk, saya katakan saja  mas tidur 

tidak apa-apa senyamannya mas. Sambil 

saya pijat itu kakinya mba. Saya ajak 

ngobrol dia. Saya nggak memaksakan 

dia harus duduk ya. Akhirnya dia mau 

ngorol mau bicara bisa ketawa itu sama 

saya. Rasanya seneng banget kalo anak 

itu mau ngobrol dan tertawa bersama 

kita. Padahal saat di penyidik dia diam 

bener-bener yang diam tegang, takut. 
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Lah jangankan anak-anak. Orang 

dewasa aja pas berhadapan sama 

penyidik dia bisa langsung stress disana. 

Bisa langsung sakit disana, apalagi 

anak-anak. Artinya ketika itu saya 

ngobrol-ngbrol dia cerita sama saya 

tentang bapaknya, sambil tidur gitu saya 

disampingnya gitu. Jadi kita pake aja 

teknik yang mana sih yang menurut kita 

nyaman buat anak. Kalo polisi beda. 

Polisi kan penyidik ya tegas dengan 

posisi seperti itu. Nah ini saya liatin 

gambarnya... Pas pendampingan ini 

orang tuanya nungguinnya ga disamping 

anak tapi diluar. Orangtuanya ini kan 

radikal jadi terkesan keras terhadap 

anak. Orangtuanya kaku, kalo ibunya 

engga. Anak ini baru 13 tahun lho mba 

masih sd. Jadi kita fleksibel aja, ada 

dulu anak korban pencabulan kita 

wawancara itu kita tanya sambil main 

mobil-mobilan juga. Kita juga kesana 

gamungkin tangan kosong. Kita bawa 
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makanan, mau ngga gitu. Nah itu itu 

cara buat kita dalam mengatasi 

ketegangan.  

Y : Kalo ini pak, kita mengetahui anak 

mengalami kecemasan dan sebagainya 

itu dari mana pak ?  

M : Kalo saya itu dari tampilan fisik 

luarnya saja itu pasti sudah tau. Tapi kita 

memang pasti sudah bisa menebak sih 

giamana-gimannaya anak itu. Tampilan 

fisik itu kan dari mimik muka, cara 

bicara dan menunduk gitu udah 

ketahuan ya mba. Tapi tanpa itu pun 

anak walau bisa menguasai diri se ini 

apapun setenang apapun. Sepengalaman 

apapun ketika anak melakukan tindak 

pidana berapa kalipun pasti pasti ada 

ketegangan. Karna ini masalah hukum. 

Biasanya kita ketahui ya dari fisiknya, 

gesturnya, mimiknya.  

Y : kalo bapak kan disini sebagai 

pendamping kan pak. Kalo sebagai 

pendamping ini kan sebelum berteu 
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bapak anak sudah ditangkap dan 

bertemu penyidik terlebih dahulu kan 

pak. Tidak menutup kemungkinan itu 

dari penyidik sudah emmberikan kita 

keterangan wah ini anak tu bandelnya 

minta ampun dan sebagainya sebagai 

contoh ya pak. Itu kalo dari bapak 

sendiri agar terpengaruh hal-hal seperti 

itu untuk melakukan penilaian terhadap 

anak ini bagaimana pak ?  

M : Kalo saya, saya tanamkan dalam diri 

saya dari awal. Saya tetep menganggap 

anak ini tidak bersalah tetap mereka 

tidak bersalah. Kalo kita diberikan 

lembar BAP dari polisi ini untuk 

pemberitahuan saja gambaran perilaku 

anak. Tapi kita tidak boleh percaya 

begitu saja. Sama anak juga tidak boleh 

percaya 100%  bahkan ke klien sendiri 

sebelum kita tau sendiri ya. Makanya 

kalokita kunjungan ke rumahnya ini kita 

juga sebagai pendamping kita 

memberikan informasi sebagaimana 
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adanya ada. Kita kan sebagai 

pendamping bukan sebagai jaksa 

penuntut, hakim atau penyidik karen kita 

pendamping saja si UU SPPA. Karena 

apa karena dia biar tidak merasa 

sendirian. Supaya ketika dia biasa 

merasa ada teman. Kan berbeda saat dia 

mengalami masalah itu sendiri dan 

didampingi seseorang. Disini kita 

memberikan pendampingan namun tidak 

boleh membela dia, kalo penasihat 

hukum kan kalo dia salah ya salah. Kita 

juga tidak membela pak ini tidak 

bersalah. Sama juga kayak pembela 

hukum dia kan bilang pasti anak ini 

tidak. Bedanya sama kita tu, okey anak 

ini melakan tindak pidana tapi kan kita 

juga harus liat bagaimana latarbelakang 

ini e.. anak entah karena orang tuanya, 

lingkungannya. Misalnya bapaknya 

keras ini bisa jadi anak menjadi salah 

diluar. Atau ligkungan rumahnya jelek 

kumuh kan anak jadi pertumbuhannya 
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jelek. Teman-teman pergaulan dia juga 

menuntut dia melakukan tindak pidana. 

Itu kan latar belakang, ada juga memang 

anak ini nakal gitu, ini kan latar 

belakang anak melakukan tindak pidana 

ya. Dari latar belakang itulah kita 

membuat rekomendasi atau saran 

dimana bisa diterima hakim monggo 

engga juga gapapa. Karena nak gini gini 

orang tuanya ginigini maka bapa 

memberikan rekomendasi agar anak 

dikembalikan kepada orang tuanya gitu. 

Pertimbangannya kan anak bukannya 

tidak bersalah tapi latar belakang anak 

yang telah ditelusur ini kan.  

Y : Oalah seperti itu pak, baik 

terimakasih pak atas apa yang telah 

disampaikan mungkin wawancara hari 

ini cukup. Kurang lebihnya saya mohon 

maaf ya pak. 

M : Iya mba, semoga sukses kedepannya 

Y : Aamiin pak 
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Wawancara kedua  

A. Identitas Informan  

Nama Mulyono 

Usia  51 tahun 

Pekerjaan Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Surakarta 

Alamat Brogo, rt 05 rw 04, Donohudan, Ngemplak, Boyolali 

 

B. Pelaksanaan  

Hari, tanggal Senin, 4 April 2022 

Waktu 15.00-15.30 WIB 

Tempat Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta 

 

Keterangan: 

Y : Peneliti 

M : Informan 

No Wawancara  Maintema  
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Y : hallo pak mul, kemarin ada beberapa 

pertanyaan yang kurang nih, senggang ya 

hari ini saya wawancara ?  

M : boleh dong silahkan 

Y : saya rekam boleh ya pak percakapan 

kita hari ini ?  

M : silahkan  
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Y : okey, ini nih pak terkait penelitian 

kemarin kan, kalo dari bapak sendiri itu 

kalo untuk konseling itu kan ada beberapa 

tahapan ya pak. Kalo dari konseling client 

centered  sendiri itu juga pasti ada 

pendekatan kayak pembangunan hubungan 

sama anak, pengungkapan masalah, 

pengubahan perasaa negatif, terus ke 

perubahan perilaku ya pak. Kalo dari bapak 

sendiri itu pendekatannya kepada anak itu 

bagaimana pak ?  

M : kalo saya seperti dahulu yang saya 

katakan, kita tetap menerima kondisi anak 

sebagaimana adanya. Kan prinsip kita 

sebagai PK kan saya juga backgroundnya 

pekerja sosial. Jadi  anak itu kita terima 

sebagaimana adanya lepas dari kondisi 

apapapun, lepas dari latar belakang dia, 

lepas dari dia melakukan pelanggaran 

hukum, itu kita terima dia apa adanya gitu 

kan. Kita anggap sebagai anak.. anak karena 

usianyamasih anak. Bahkan kalo 

memungkinkan anggap aja sebagai anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap penciptaan 

hubungan baik 
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sendiri kan. Artinya kita menerima dia 

dengan kondisi apapun, minimal dia akan 

terbuka. Akan beda lagi kalo kita ketemu 

udah judge dia sebagai pelanggar hukum. 

Ingat bahwa anak sebagai prinsipnya 

walaupun anak pelaku tindak pidana, 

namun pada prinsipnya dia itu korban. Saya 

pernah bilang. Mungkin dia korban dari 

lingkungannya, mungkin dia korban dari 

keluarga yang tidak kondusif, keluarga 

yang broken home  misalnya. Kemudian 

korban dari lingkungan sekolahnya 

lingkungannya. Karena dia disini sebagai 

korban maka dia butuh bantuan kita. Jadi 

kita tetap terima dia sebagaimana adanya.  

Y : kalo dari bapak sendiri melihat 

kecemasan yang dialami oleh klien itu 

sendiri bagaimana pak ?  

M : orang dewasa aja kalo menghadapi 

proses hukum, dia aja menciut apalagi anak 

gitu. Jadi kalo cemas, setiap orang pasti 

cemas saat menjalani proses hukum. 

Namun kita cari tau dulu penyebab 
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kecemasan dia dan sebagainya. Tapi paling 

kecemasan yang paling terlihat itu ketika 

anak menunggu putusan hukumnya saat 

disidang. Namun tetap cara kita itu 

memberikan gambaran aja diberikan 

pengertian sebagai pengalihan. Entah nanti 

putusan hukum apa yang akan terjadi, kamu 

harus menerima karena ini adalah buah dari 

perbuatan atau perilakumu. Namun jangan 

dianggap menjadi beban juga, karena 

setelah melewati proses ini kamu akan 

menjadi seseorang yang lebih baik lagi 

dengan mengubah atau menghilangkan 

perilakumu yang dulu yang menjadi 

penyebab kamu berurusan dengan hukum.  

Y : penyampaian dalam memberikan 

pengertian ini bagaimana pak ?  

M : kita ngobrol aja, kalo saya lebih suka 

ngobrol dengan anak itu santai aja 

sampingan, atau seperti terakhir 

pendampingan itu saya bebaskan, dia mau 

tidur ya silahkan tidur gitu. Dan keterlibatan 

orang tua itu menurut saya penting, orang 

 

 

 

Tahap pencapaian 

pengertian yang 
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tua juga dapat menjadi cross check 

kebenaran dari anak ini sendiri.  

Y : Setelah diberikan gambaran dan 

penjelasan tentang hal tersebut, lalu 

bagaimana kondisi anak setelah itu pak ?  

M : anak lebih rileks sih mba kalau dilihat 

setelah memahami situasi dia yang akan 

datang, lalu ketika dia mengerti oh iya 

ternyata hal ini ya memang buah perilaku 

buruk pelanggaran hukumku yang kemarin. 

Kedepan aku harus menjalani segala 

sesuatu yang ada sebagai bukti tanggung 

jawab terlepas dia masih anak-anak. 

 Y : kalau konseling itu kan ada tuh pak 

tahapan dalam mengubah perilaku, kalau 

dari bapak sendiri, tahapan yang dipakah 

dalam perubahan perilaku ketika konseling 

itu bagaimana pak ?  

M : perubahan perilaku itu pasti bertahap 

tidak ada yang instan. Permasalahan yang 

ada didalam diri anak pun tidak mungkin 

tiba-tiba ada, pasti ada pemicu anak ini 

berperilaku tidak sewajarnya. kalo menurut 
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saya, permasalahan anak juga ga harus 

keluar sih mba. Kalo anak mengungkapkan 

masalahnya karena keterpaksaan saya lebih 

baik tidak udah sekalian mba, atau nanti 

akan ada masanya anak ini juga cerita 

kepada kita. Ketika anak sudah mau 

bercerita baru kita jelaskan, yang pasti kita 

tuntaskan dulu akar penyebabnya setelah 

permasalahan yang dialami oleh anak ini 

keluar itu bagaimana lalu kita jelaskan, kita 

berikan pilihan alternatif solusi. Jadi tidak 

dari saya sendiri tapi saya dan anak ini 

menyetujui hal yang terbaik untuk anak itu 

sendiri jadi saat mulai merubah perilaku, 

anak ini menjadi lebih enjoy dan berangsur 

merubah perilaku yang salah dengan 

penuntasan pemicu dari masalahnya tadi.  

Y : kalau perubahan perasaan dan pikiran 

negatif dari anak yang menjadi penyebab 

kecemasan itu kalau dari bapak sendiri 

bagaimana pak ?  

M : kecemasan memang terlihat ketika akan 

putusan sidang ya. Jadi disini kita juga 
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jelaskan aja gambarannya nanti gimana. 

Semisal, kita meminta anak dikembalikan 

kepada orang tua, jaksa putusannya ke 

LPKS, atau jaksa maunya dienjara kan.. jadi 

hal-hal kemungkinan yang terjadi kita 

ceritakan kepada dia. Jadi kamu dalam 

sidang tadi kamu ini ini ini, jaksa menuntut 

kamu seperti ini, namun kami dari PK 

minta seperti ini. Namun putusan tetap ada 

pada hakim. Kita jelaskan aja, resiko dan 

konsekwensi dari perbuatan dia, jadi 

pelajaran buat kamu. Jadi dengan putusan 

ini kamu menjadi lebih baik lagi.  

Y : jadi juga memberikan gambaran 

kedepannya ya pak ?  

M : iya gambaran ini saya sampaikan 

kepada orang tua dan anak saya jelaskan 

semuanya mulai dari proses peradilan, ke 

kejaksaan, nanti kalo gagal kita ke 

pengadilan dan sebagaimana dan peran 

bapas dan PK itu bagaimana.  

Y : kalau dari bapak sendiri, terkait waktu 

dalam penurunan kecemasan anak saat 
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menjalani proses peradilannya itu 

keterlibatan waktu dengan konseling kalau 

menurut bapak bagaimana pak ?  

M : kalo waktu itu biasanya tergantung 

anaknya mba, sama jika situasi kondusif 

ketika anak dan saya sudah diberikan ruang 

untuk berdua membicarakan segala sesuatu 

yang terjadi ya kalau cepat ya anak bakal 

langsung terbuka. Tapi kalo anak ini dengan 

kasus yang spesial mungkin akan lama juga 

mba. Kayak kasus anak kemarin yang saya 

dampingi itu anaknya memang pendiam 

bahkan sama penyidik jawabnya Cuma satu 

kata satu kata tapi ketika cuma berdua sama 

saya anak ini bisa tertawa, bisa 

menceritakan ayahnya dan sebagainya.  

Y : jadi tergantung anak juga ya pak 

M : iya  

Y : oalah gitu pak. Baik bapak terimakasih 

atas waktunya ya pak. 

M : iya sama sama mba, lancar ya mba 

skripsinya. 

Y : aamiin terimakasih pak.  
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HASIL TRANSKIP WAWANCARA 

(S3,W3) 

A. Identitas Informan  

Nama  Rizki Primanda 

Usia 33 tahun 

Pekerjaan Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Surakarta 

Alamat Gambuhan rt 01/03 Buluwarti, Pasar Kliwon, Surakarta 

 

B. Pelaksanaan 

Hari, tanggal Selasa, 5 April 2022 

Waktu 09.00-10.00 WIB 

Tempat Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta 

 

Keterangan: 

Y : Peneliti 

R : Informan 

No Wawancara  Maintema  

 

 

 

 

5 

 

Y : Assalamualaikum bapak, saya 

Yasmin mahasiswi UIN Raden Mas 

Said Surakarta. Saya yang menghubungi 

bapak via WA kemarin  

R : Waalaikumsalam mbak. Baik mba, 

ditunggu dulu ya mba. Saya hari ini 
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piket didepan jadi annti kalo saya sambi 

ngga papa ya mba.. 

Y : Iya pak, tidak papa. Kemarin di WA 

sudah saya jelaskan terkait penelitian 

saya pak. Apakah bapak bersedia 

menjadi menjadi informan saya ? Jika 

bapak bersedia silahkan isi form 

persetujuan untuk mejadi subjek dalam 

penelitian saya pak.  

R : Baik mba, saya bersedia. Ini alamat 

rumahnya yang di KTP mba ?  

Y : Boleh pak 

R : Ini mba 

Y Baik pak, terimakasih atas 

kesediannya pak  

R : Maaf mba ini ada klien yang mau 

absen, saya terima dulu ya 

Y : Baik pak  

R : Sampe dimana tadi mba ?  

Y : Belum sampe mana-mana pak hehe. 

Saya mulai ya pak untuk wawancaranya  

R : Iya mba, silahkan 

Y : Baik pak, seperti yang saya jelaskan 
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kemarin terkait konseling client centered 

yang bapak berikan dalam menangani 

kecemasan anak yang berkonflik dengan 

hukum saat menajalani proses 

peradilannya, saya ingin mengetahui 

bagaimana bapak dalam membangun 

hubungan di dalamnya pak anatar bapak 

dan si anak. Kalau di konseling client 

centered itu sendiri ada 4 pak 

acceptance, congruence, understanding 

sama nonjudgemental.  Kalo dari bapak 

sendiri dalam penerimaaan anak yang 

berkonflik dengan hukum ini bagaimana 

pak ? Jadi kayak bapak menerima anak 

yang dibilang bermasalah setelah 

melakukan tindak pidana itu bagaimana 

pak ?  

R : Maksudnya saya ? Saya yang 

menerima anak ?  

Y : Iya pak, penerimaan bapak terhadap 

anak yang berkonflik dengan hukum 

secara netral itu bagaimana pak ?  

R : Ya kalo kita secara tugas tupoksi kan 
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pendampingan ya mbak kalo dari sini. 

Jadi tugas kita itu mendampingi dia 

melewati proses itu. Juga memberikan 

penjelasan kepada anak dan orang 

tuanya. Terkait prosesi hukum yang 

akan diterima anak sepertu apa. 

Kemudian kita cari solusi terbaik dan 

bekerja sama dengan anak dan orang tua 

untuk yang berbaik untuk anak itu 

seperti apa. Intinya di SPPA itu yang 

terbaik sesuai dengan kepentingan anak 

seperti itu baik kita dan penyidik di 

kepolisian itu sama. Memandang anak 

ini yang terbaik apa. Namun tidak serta 

merta anak ini bebas tanpa sanksi tapi 

sebenarnya proses hukum ini sudah 

menjadi proses hukum tersendiri sudah 

menjadi sanksi sendiri. Jadi tekanan 

selama proses hukum berjalan ini juga 

termasuk sanksi. Kayak tekanan hukum 

saat menjadi proses hukum itu pasti ada.  

Y : Kalo bapak sendiri memandang anak 

ini dalm proses hukumnya itu gimana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151 
 

 

 

 

 

 

80 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

90 

 

 

 

 

95 

 

 

 

pak ?  

R : O.. ya kita harus ya tetap 

menempatkan anak sebagaimana 

tempatnya juga. Kita mengakui anak 

sebagai pelaku tapi memang anak 

dibawah 18 tahun itu pengambilan 

keputusannya belum matang jadi dia ini 

produk dari kesalahan lingkungannya, 

jadi dia juga korban. Tapi tidak lepas, 

dia sudah melakukan perbuatan yang 

salah. Selanjutnya apa sih yang terbaik 

untuk anak ini , karna dia juga korban 

jadi kita juga memberikan treatmen dan 

bantuan kepada anak.  

Y : Terkait hal tersebut kan bapak harus 

memiliki hubungan yang erat terkait 

pemberian treatmen dan bantuan 

terhadap anak kan pak. Cara 

oembangunan hubungan antara bapak 

dan anak ini bagaimana pak ?  

R : Ya yang pertama kita jelaskan 

dahulu, yang pertama ya. Kita ngobrol 

dulu diluar kasus jadi dia seperti apa, 

 

Acceptance 
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keluarganya seperti apa, temennya 

seperti apa, hobinya apa. Kesehariannya 

dihabiskan dengan apa. Jadi disini 

perannya kita kan untuk membantu, jadi 

jelaskan saja untuk penjelasan yang 

akan disampaikan anak ini tidak ada 

konsekuensi yang memberatkan anak, 

juga kita disini itu juga membantu. Kalo 

yang disampaikan kepada kita itu tidak 

benar dan ada yang ditutup-tutupi maka 

proses yang membantu yang kita 

berikan kepada nak ini tidak akan 

maksimal. Bisa jadi kan ada pernyataan 

yang bertolak belakang kan akan 

menyulitkan anak juga. Kan disini kita 

satu pihak sama anak. Jadi kita 

penjelasannya seperti itu baik sama 

orang tua juga  

Y : Kalo dari bapak ada pendekatan 

kayak sentuhan fisik gitu ngga pak ?  

R : Kalo saya termasuknya baru ya mba, 

kalo sentuhan fisik saya engga. Cuma 

kita banya bercanda aja. Disitu kan ada 
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orang tua juga. Kadang orang tua itu 

juga jadi penghambat sih mba. Kan 

terkadang anak ini takut sam aorang tua 

juga. Nah kalo situasi kayak gitu kita 

cari alasan aja biar orang tuanya pergi 

duu kayak pak kita butuh materai untuk 

ini mohon dibelikan terlebih dahulu. 

Nah ini bisa jadi kesempatan buat kita 

ngomong empat mata sama anak gitu 

biar anak terbuka juga sama kita. Biar 

anak rileks dulu  

Y :  Ini tadi kan disebutkan ada perasaan 

tertekan, takut gitu kan. Kalo cara bapak 

dalam melihat anak secara mendalam 

baik dari luar dan dalam anak itu gimana 

pak ?  

R : Kalo saya lebih fokus pada informasi 

yang diberikan anak. Oh ini anak 

melakukan tindakan ini karena ini. 

Empati saya sebatas diditu sih mba . 

Biasanya ada konflik keluarga seperti 

broken home atau dia salah memilih 

peernya, dia salah memilih lingkungan 
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sekitarnya. Kayak ada beberapa kasus-

kasus yang dilakukan banyak orang itu 

sebenarnya anak ini baik cuman dia 

terlibat pada tindka pelanggaran hukum 

kayak pengeroyokan. Padahal anak ini 

tidak melakukan banyak tindakan seperti 

kontak fisik dengan korban. Tapi dia 

diajak ke TKP kemudian dia pulang 

tidak terlibat sama sekali tapi bisa saja 

jadi tersangka. Hal seperti itu bener-

bener kita perjuangkan jangan sampe 

anak ini ditahan gitu. Biar bisa kembali 

sekolah juga. Anak ini kan kita lihat 

juga mba kondisinya seperti apa. Kita 

kan juga kunjungan dirumah. Pasti 

kondisinya juga berbeda. Kalo 

dikantorpolisi kan biasanya lebih 

tegang. Kalo dirumah ini itu suasananya 

lebih cair gitu.  

Y : Nah Pembimbing Kemasyarakatan 

itu kan pendamping ya pak. Bukan wasit 

atau juri sebagai penilai. Nah kalo dari 

bapak sendiri caranya agar bersikap 
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objektif itu bagaimana pak ?  

R : Yang pertama tadi mba kembali 

ketugas kita, jadi memang tugasnya 

pendampingan jadi kita gimana yang 

terbaik untuk anak supaya anak ini tidak 

semakin jelek dengan hukuman yang 

telah diberikan tapi dia bisa berubah 

menjadi lebih baik sebelumnya. Tetep 

kembali ke tugas kita, amanah undang-

undang. Semisal kita tau oh anak ini 

bandel sekali dilihat dari latar 

belakangnya, dari lingkungannya 

ternyata anak ini memang bandel 

orangnya dan orang tuanya sudah tidak 

peduli maka kita juga harus kembali ke 

tugas kita menempatkan diri sebagai 

pembimbing kemasyarakatan bagi anak 

untuk mendapatkan kemungkinan 

terbaik. Tapi tidak menutup 

kemungkinan anak ini untuk tidak 

dipenjara karena kalo pengulangan kan 

memnag tidak dapat di diversi kan mba. 

Agar ada efek jera dan di lapas itu kan 

 

Nonjudgemental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nonjudgemental 

 

 

 

 

 

 

 



156 
 

 

 

 

195 

 

 

 

 

200 

ada ini mba pelatihan pembimbingan 

juga.  

Y : Oh gitu pak, terimakasih ya pak atas 

kesediaan bapak untuk menjadi subjek 

penelitian saya dan memberikan 

kesempatan bagi saya untuk 

mewawancarai bapak pada hari ini.  

R : Iya mba sama-sama.   
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Wawancara kedua  

A. Identitas Informan  

Nama  Rizki Primanda 

Usia 33 tahun 

Pekerjaan Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Surakarta 

Alamat Gambuhan rt 01/03 Buluwarti, Pasar Kliwon, Surakarta 

 

Pelaksanaan 

Hari, tanggal Selasa, 5 April 2022 

Waktu 14.00-14.30 WIB 

Tempat Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Surakarta 

 

Keterangan: 

Y : Peneliti 

R : Informan 

No Wawancara  Maintema  

 

 

 

 

5 

 

 

Y : halo pak Rizki, maaf ini pak 

mengganggu waktunya. Setelah hasil 

wawancara kita kemarin saya 

konsulkan kepada dosen pembimbing 

ternyata masih ada beberapa hal yang 

kurang pak. Hari ini saya izin 

wawancara lagi ya pak, seperti yang 
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30 

saya katakan di wa kemarin.  

R : boleh mba, silahkan  

Y : baik, terimakaish bapak. Mulai 

saya rekam tidak apa-apa ya pak 

wawancara kita pada siang hari ini ?  

R : iya mbak  

Y : baik pak, kemarin kan saya baru 

memberikan beberapa pertanyaan 

terkait teknik konseling client centered 

ya pak. Nah kalo konseling itu sendiri 

kan ada tahapannya. Kalau dari bapak 

sendiri bagaimana tahapan konseling 

yang bapak lakukan pak ?  

R : kalo kita nda anu ya jadi kita lihat 

kondisi dilapangan dulu ya. Jadi kita 

kayak semua itu dilaksanakan gitu juga 

nggak bisa. Mungkin ada tahapan itu 

juga ada tapi kadang kita juga 

melompat langsung ke permasalahan 

anak yang mau dipecahkan itu apa 

gitu. Jadi  permasalahan anak dulu 

yang kita cari. Kalopun dalam 

pengungkapan permasalahan itu ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap penciptaan 
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proses juga pendekatan kepada anak 

penerimaan anak sebagaimana adanya 

sesuai SPPA yang berlaku ya kita 

mendekati anak dulu, ketika anak 

sudah nyaman, baru kita telusur 

masalahnya.  

Kalo pendampingan itu tahapannya 

yang pertama setelah ya kita cari tahu 

dulu kecemasannya karena apa. 

Biasanya karena menjalani proses 

hukum. Proses hukum harus terus 

berjalan kan... jadi kayak dikurung 

atau ditahan itu anak yang ditahan itu 

pasti cemas gabisa ketemu teman-

teman keluarga, tapi sumber 

kecemasan ini apa ? biasanya ditahan. 

Tapi tetap kita fokusnya itu kita ajak 

dia lebih fokus dalam menjalani proses 

peradilannya tetap kooperatif dengan 

pihak terkait ya. Kalo sidang kalo bisa 

itu membawa diri. Kita beri arahan 

kamu merubah sikap menjadi lebih 

baik supaya proses hukum lebih cepat 

hubungan baik 

 

 

 

 

 

Tahap pencapaian 

pengertian yang 

mendalam 
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agar kecemasan dia menurun dan 

kasus hukumnya harus berjalan dengan 

baik dengan ngobrol sih mba. Disini 

pun kita tidak hanya berjalan sendiri. 

Kita bekerjasama dengan orang tua 

dan pihak terkait. Saat wawancara pun 

kita mengambil data anak yang 

didalamnya berisi tentang latar 

belakang anak, tumbuh kembangnya, 

sama lingkungannya gimana dan latar 

belakang anak melakukan itu gitu. 

Tapi ini jadi koreksi juga bagi saya 

juga karena kurang memperhatikan 

kecemasan anak, tapi saya caranya 

lebih memfokuskan untuk menghadapi 

bersama agar masalah cepat selesai. 

Segala permasalahan pun harus tetap 

dilakukan. Penahanan belum tentu 

terbaik untuk anak namun bisa jadi 

emang itu yang terbaik untuk anak. 

Karena ketika saya memberikan 

intervensi itu belum tentu yang terbaik 

untuk anak. Namun keputusan kan 
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tetap di hakim. Namun kita 

mempersiapkan anak agar lebih siap 

ketika rekomendasi dari Bapas ini 

tidak dipakai kan. Keputusan sidang 

itu kan menentukan masa depan anak 

itu sendiri mbak. Kecemasan paling 

terlihat itu saat saat ini mba. Interaksi 

pun terbatas ketika anak ditahan, 

karena di saat sidang itu anak yang 

ditaha kalau sampe pengadilan itu ya 

dibalik jeruji mba jadi tidak bebas gitu. 

Waktu yang saya pakai dalam 

memberikan konseling ya saat kita 

menunggu jadwal sidang berlangsung 

sih mba jadi disitu saya juga 

memberikan waktu kepada keluarga 

juga agar bertemu anaknya.  

Y : Kalau konseling client centered 

yang bapak lakukan dalam 

menurunkan kecemasan anak itu 

bagaimana pak ?  

R : Kita juga ga fokus sama 

masalahnya aja sih mba, kita alihkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pencapaian 
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juga pikiran dan perasaan negatifnya 

ini. Jadi kita beri masukan perbanyak 

ibadahnya berdoa kepada Allah. Kita 

berikan pernyataan-pernyataan positif 

agar fokus meperbaiki diri gitu. 

Kemarin itu klien saya rambutnya 

diwarnai terus di cukur mba agar 

didepan hakim juga terlihat lebih rapi, 

lebih sopan gitu. Dengan pemberian 

pengertian ini anak menjadi paham iya 

ya nanti saya kalo didepan hakim 

dengan rambut tidak rapi dan berwarna 

seperti ini bisa dianggap tidak sopan 

didepan hakim seperti itu.  

Y : kalau waktu yang dibutuhkan agar 

kecemasan itu berkurang kalo 

pengalaman bapak sendiri bagaimana 

pak ?  

R : kalau waktu itu tergantung 

interaksi kita ya mba, kalo saya sendiri 

biasanya 30menitan mba . Dan  itu 

sebenernya sangat minim ya mba, jadi 

untuk itu sendiri ada kayak mendekati 

yang mendalam 
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anak agar dia dapat menerima keadaan 

kita, pengungkapa masalah kita 

berikan penjelasan dan melakukan 

perubahan perilaku sih mba. Tapi kalo 

proses peradilannya itu kan juga 

sebenarnya ada beberapa tahap jadi 

kita juga bertahap disana.  

Y : jadi tahapannya juga sesuai dengan 

proses peradilannya juga ya pak 

R : iya mba, sama kita fokuskan pada 

hasil akhir nya nanti apapun yang 

terjadi itu juga buah perbuatan anak 

yang memang harus dipertanggung 

jawabkan ya mba. Pengertian itu selalu 

kita terapkan sehingga dengan begitu, 

setelah diberikan pengertian, anak 

akan merasa mengerti dan lebih 

mempersiapkan diri. Kecemasan pun 

juga begitu, ketika anak diberikan 

pengertian, gambaran situasi yang 

sebenarnya, maka akan lembat laun 

juga akan paham dan kecemasannya 

berangsur menurun karena sudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan penutupan 
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155 

mengerti cara menghadapinya. 

Y : iya pak. Baik pak cukup sekian 

pertanyaan dari saya. Kurang lebihnya 

mohon maaf ya pak. Terimakasih atas 

waktunya.  

R : kalo amsih ada yang mau 

ditanyakan boleh banget menghubungi 

ya mba besok-besok.  

Y : baik pak terimakasih. 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara pertama bersama subjek PW 

 

Wawancara pertama bersama subjek M

 

Wawancara pertama bersama subjek RP 
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Wawancara kedua bersama subjek PW 

 

Wawancara kedua bersama subjek M 

 

Wawancara kedua bersama subjek RP 
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Observasi  

 

Observasi 
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Informed consent anak berkonflik hukum  
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Checklist observasi anak berkonlik hukum 
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Informed consent anak berkonflik hukum 
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Checklist observasi anak berkonlik hukum 
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Informed Consent Pembimbing Kemasyarakatan  
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Informed Consent Pembimbing Kemasyarakatan  
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Informed Consent Pembimbing Kemasyarakatan  
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Lampiran 7 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 

  



177 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

A. Identitas Diri  

Nama Lengkap    : Yasmin Istiqomah Sutardi 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 6 November 1999 

Alamat   : Gadingan Rt 1/Rw 11, Jombor, Bendosari, 

Sukoharjo 

Email   : yasministiqomahs@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

Jenjang Nama Sekolah Lulusan 

TK TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Gadingan Jombor 

2006 

SD SDN Jombor 1 2012 

SMP SMPN 1 Bendosari 2015 

SMA SMAN 3 Sukoharjo 2018 

  

mailto:yasministiqomahs@gmail.com


178 
 

 

Tabel Waktu Penelitian 

No Kegiatan  

Bulan 

Des-21 Jan-22 Feb-22 Mar-22 Apr-22 Mei-22 

1 Penyusunan proposal  V           

2 Penyusunan desain penelitian   V V  V        

3 

pengumpulan data analisis 

data       V  V    

4 penelitian      V V  V    

5 diskusi draf laporan        V V   V 

6 penyempurnaan laporan             V 

 


